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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN RELOKASI PEDAGANG PASAR 





Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan 
Singingi Provinsi Riau. Keberadaan pedagang yang berjualan dijalanan 
membuat penataan kota menjadi tidak tertata dengan rapi, mengganggu 
keamanan, dan kenyamanan bersama. Oleh sebab itu dilakukannya relokasi 
pedagang pasar tradisional, yang berada di pasar rakyat ke pasar tradisional 
berbasis modern. Untuk mengetahui bagaimana implementasi relokasi pedagang 
pasar tradisional di Teluk Kuantan dan apa saja hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan relokasi pedagang pasar tradisional di Teluk Kuantan. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. 
Metode penelitian yang diguanakan adalah metode analisis kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah wawancara, dokumentasi, dan 
observasi lapangan. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik porposive sampling dan snowball sampling. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan implementasi kebijakan relokasi pedagang pasar tradisional di teluk 
kuantan kabupaten kuantan singingi yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, 
Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian yaitu mampu 
melaksanakan relokasi pedagang dengan obtimal dan mampu melakukan 
pengelolaan pasar dalam hal penataan pedagang pasar. Adapun faktor-faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan relokasi pedagang pasar tradisional 
di Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi adalah kesadaran pedagang dan 
biaya perpindahan. 
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1.1 Latar Belakang 
Pasar sangat berperan dalam kehidupan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat, seperti kebutuhan primer manusia yaitu kebutuhan 
pangan, Sehingga pasar sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu manfaat 
pasar bagi masyarakat adalah untuk memenuhi unsur-unsur sosial, ekonomi, 
kebudayaan, politis dan lain-lainnya. Pasar juga merupakan salah satu lembaga 
yang paling penting dalam tatanan kehidupan manusia karena pasar merupakan 
salah satu penggerak dinamika kehidupan ekonomi yang berorientasi kepada 
kesejahteraan kehidupan masyarakat. 
Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli, terjadinya 
kesepakatan harga dan terjadinya transaksi setelah melalui proses tawar menawar 
harga. Pasar tradisonal umumnya menyediakan bebagai macam makanan pokok 
keperluan rumah tangga. Pasar tradisonal Teluk Kuantan merupakan sebuah pasar 
di ibu kota Kabupaten Kuantan Singing. Pasar tradisional Teluk Kuantan ini 
terletak di jalan jendral sudirman, kelurahan pasar Teluk Kuantan, Kecamatan 
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singing. Pasar tradisional ini dibangun oleh 
pemerintah pada tahun 2002 silam. Para pedagang yang ada di pasar biasanya 
memperdagangkan bahan-bahan dari hasil/usaha sendiri seperti pertanian, hasil 
nelayan dan juga hasil peternakan. Pasar tradisional merupakan pasar yang 





luas, keragaman barang yang lengkap, harga yang rendah, sistem tawar-menawar 
yang menunjukkan keakraban antara penjual dan pembeli. Selain keunggulannya, 
pasar tradisional juga memiliki beberapa kelemahan seperti kondisi pasar yang 
becek dan bau, faktor keamanan yang lemah, resiko pengurangan timbangan pada 
barang yang dibeli, penuh sesak, dan sejumlah alasan lainnya. 
Pasar tradisional masih banyak terdapat di berbagai daerah di Indonesia, 
khususnya kota Teluk Kuantan. Pasar tradisional atau lebih dikenal dengan 
sebutan pasar rakyat Teluk Kuantan, saat ini tidak tertata dengan rapi akibat 
banyak pedagang yang berjualan di luar pasar, jalan raya sehingga menganggu 
para pengguna jalan roda empat maupun roda dua serta kurangnya kenyamanan 
dan keamanan. Pedagang pasar rakyat ini merupakan pedagang yang berjualan di 
sebuah terminal di teluk kuantan, namun karena terminal tersebut merupakan 
lahan dinas perhubungan, maka Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi 
mengeluarkan kebijakan yaitu, Keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : kpts. 
67/III/2017 Tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pemindahan Pedagang di 
Terminal Ke Pasar Rakyat Teluk Kuantan di Kabupaten Kuantan Singingi. 
Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, Koperasi Usaha 
Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian. Setelah dipindahkannya 
pedagang yang berada di terminal ke pasar rakyat, awalnya berjalan dengan baik 
dan pedagang dapat di atur penataannya. Akan tetapi seiringnya berjalan waktu 
bertambahnya banyak jumlah pedagang, dan ditambah dengan adanya pedagang 
pendatang dari luar kota seperti dari sumatera barat, membuat kapasitas pasar 





pedagang tersebut berjualan di luar area pasar seperti jalan raya, trotoar jalan, dan 
area parkir. Hal tersebut juga berdapak kepada pedagang yang berjualan didalam 
pasar rakyat. Pedagang yang berada di dalam kios pasar rakyat sepi pembelinya 
sehingga membuat pedagangpun merasa dirugikan. Oleh sebab itu banyak 
pedagang yang sudah memiliki kios di dalam pasar memilih untuk berjualan 
diluar pasar, sehingga membuat banyak kios yang kosong. Kios yang 
kosong/tutup berada di blok A, B, dan C pasar. Berikut jumlah kios yang tutup 
dan buka di pasar Teluk Kuantan. 
Table 1.1 Jumlah kios yang buka dan tutup di pasar rakyat Teluk Kuantan.  
Tempat Jumlah kios Buka Tutup 
Blok A kios lantai 1 67 41 26 
Blok A kios Lantai 3 127 4 123 
Blok A kios lantai 2 127 65 62 
Pelataran 25 25 0 
Jembatan A ke C 8 8 0 
Jembatan C ke B 8 3 5 
Blok C 23 22 1 
Jumlah 385 168 217 
Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian 
Dari table diatas, terlihat bahwa jumlah kios yang berada di dalam pasar 
rakyat Teluk Kuantan ini cukup banyak. Jumlah tersebut yaitu 385 kios sedangkan 





jumlah kios yang di tempati pedagang, tidak sampai setengah kios yang berada di 
pasar rakyat ini ditempati oleh para pedagang. Pedagang yang tidak menempati 
kios tersebut berjualan di luar kios pasar. Mereka membuat kios-kios kayu di 
daerah parkir, trotoar jalan, dan juga mereka memakai jalan raya.  
Keberadaan pedagang tersebut akan menimbulkan dampak permasalahan 
sosal yang kompleks, bukan hanya pada permasalahan tata ruang kota, tapi juga 
akan berakibatkan pada permasalahan sosial yang lain seperti keamanan dan 
kenyamanan. Baik secara langsung maupun tidak langsung keberadaan pedagang 
sangat mempengaruhi kondisi dan lingkungan. Oleh sebab itu pemerintah 
Kabupaten Kuantan Singingi melalui dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi melakukan kembali 
kebijakan tentang relokasi pedagang pasar rakyat Teluk Kuantan ke pasar 
tradisional berbasis modern yang telah di bangun Pemerintah Kabupaten Kuantan 
Singingi. Pasar tradisional juga harus dilestarikan karena dengan banyak nya pasar 
modern seperti minimarket, alfamart, dan indomaret, sehingga pasar tradisional 
tidak kalah saing oleh pasar modern yang ada saat ini. 
Oleh sebab itu Upaya yang dilakukan Pemerintah kota Kabupaten Kuantan 
Singingi dalam melakukan kembali kebijakan relokasi pedagang pasar, 
diantaranya dengan menyediakan tempat khusus untuk berdagang. Pasar 
tradisional berbasis modern ini memiliki lahan pasar 8 hektare lebih dan 6 hektare 
lahan yang telah dibangun untuk berdagang oleh Pemerintah Kabupaten Kuantan 





berbasis modern terletak di jalan tuanku tambusai No.82, Beringin Taluk, Kuantan 
Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. Letak pasar tradisional berbasis modern ini 
sangat strategis dan mudah untuk dijangkau, membuat masyarkat lebih nyaman 
berbelanja kebutuhan sehari-hari dan juga untuk berjualan. Berikut data jumlah 
seluruh pedagang : 
Tabel 1.2 Jumlah seluruh pedagang 
No Keterangan Jumlah 
1 Pedagang yang berjualan di luar pasar rakyat 372 
2 Pedagang yang berjualan di dalam pasar rakyat 168 
 Jumlah 540 pedagang 
Sumber: Dinas koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian. 
Dari data di atas, terlihat bahwa ada sekitar 540 jumlah pedagang yang berada 
di pasar rakyat tersebut baik yang didalam maupun yang diluar pasar rakyat. 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, Dan Perindustrian akan 
melakukan relokasi terhadap 372 pedagang yang berada di luar pasar rakyat, 
karena 168 pedagang yang berada didalam pasar rakyat merupakan pedagang 
yang berjualan, pakaian, sepatu, peralatan sekolah dan sejenisnya. Pedagang 
tersebut memang tidak dipindahkan karena pasar rakyat tersebut memang 
dikhususkan untuk para pedagang pakaian, sepatu, peralatan sekolah dan 
sejenisnya. Berikut data pedagang yang berjualan di luar pasar rakyat berdasarkan 





Tabel 1.3 Data Jumlah Pedagang dan Jenis Dagangan Yang Dijual 
Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian 
No Jenis daganganan Jumlah pedagang 
1 Pangkas rambut 1 
2 Arang 1 
3 Tepung  1 
4 Vcd /dvd  1 
5 Alat-alat & bahan pertanian 4 
6 Santan 11 
7 Telur 5 
8 Mainan anak-anak 2 
9 Usaha batu cincin 3 
10 Jamu 2 
11 Kue/makanan 13 
12 Plastik 3 
13 Buah-buahan 4 
14 Pecah belah 7 
15 Ikan kering 9 
16 Rempah-rempah/bumbu masakan 27 
17 Tahu & tempe 9 
18 Sembako/barang harian 22 
19 Cabe,sayur-sayuran dan lain-lain 134 
20 Jam dan acesoris 20 
21 Warung makan dan warung minuman 29 
22 Ikan 45 
23 Ayam  12 
24 Daging 7 





Adapun alasan diambilnya pasar tradisonal ini sebagai lokasi penelitian 
dikarenakan pasar tradisional Teluk Kuantan mengalami permasalahan tempat 
berdagang, sehingga perlu dilakukan kembali relokasi ke tempat yang baru yaitu 
pasar tradisional berbasis modern, sehingga pedagang tersebut tidak lagi berjualan 
di luar pasar, jalan raya, dan trotoar jalan. Penataan dan pemindahan pedagang 
pasar merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah melalui 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian 
Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan dilakukannya kebijakan relokasi agar 
pedagang yang berada di sekitar pasar ini tidak mengganggu kenyamanan kota. 
Dalam pelaksanaan kebijakan tersebut Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan, dan perindustrian memiliki dasar hukum yang tertera didalam 
Standar operating procedur (SOP). Dasar hukum tersebut yaitu Peraturan Presiden 
Nomor 112 tahun 2007, tentang penataan pembinaan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan dan toko medern dan peraturan menteri perdagangan nomor 53/M-
DAG/12/2008, tentang pedoman penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan dan toko modern. Dari peraturan presiden dan peraturan menteri 
perdagangan tersebut dapat dilihat bahwa pemerintah sangat berperan dalam 
pemindahan, penataan, maupun pengelolaan pasar tradisional di Teluk Kuantan. 
Dalam pemindahan dan pengolalaan pasar tradisional di Teluk Kuantan, tentunya 
ada dinas yang terkait untuk pemindahan dan pengelolaan pasar tersebut. Pasar 
tradisional Teluk Kuantan ini dikelolah sepenuhnya oleh pada dinas Koperasi, 
Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian, di bidang Perdagangan. 





penelitian tentang “ Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang Pasar Tradisional 
di Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi relokasi pedagang pasar tradisional di Teluk 
Kuantan? 
2. Apasaja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan relokasi pedagang pasar 
tradisional di Teluk Kuantan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah 
penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai dalam sebuah penelitian. Dalam 
buku Aplikasi Metodologi penelitian ( firdaus, fakhry zamzam. 2018:46).  Dalam 
penelitian ini yang menjadi tujuan adalah : 
1. Untuk Mengetahui dan mendeskripsikan tentang implementasi relokasi 
pedagang pasar tradisional di Teluk Kuantan. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pelaksanaan relokasi 
pedagang pasar tradisional di Teluk Kuantan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang perkantoran 






2. Bagi pemerintah  
Diharapkan dapat memberi gambaran mengenai implementasi kebijakan 
pedagang yang seperti apa yang akan dilakukan dalam relokasi, pentaan, 
dan pengelolaan pedagang pasar. 
3. Bagi masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan 
pentingnya penataan pedagang 
1.5 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan batasan penelitian terhadap suatu 
masalah, bertujuan untuk membatasi pembahasan pada pokok permasalahan 
penelitian saja.Ruang lingkup menentukan konsep utama dari permasalahan 
sehingga masalah-maslah dalam penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan 
baik. 
Peneliti membatasi penelitian dengan hanya meneliti implementasi kebijakan 
relokasi pasar tradisional di Teluk Kuantan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman keseluruhan tulisan, maka penulis 
membagi dan menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan,. Inti pada bab 
ini adalah menguraikan permasalahan dan pokok-pokok pembahasan sehingga 





BAB II : Landasan Teori  
Adalah seperangkat defenisi, konsep serta proporsisi yang telah disusun rapi 
serta sistematis tentang variable dalam sebuah penelitian. Landasan teori ini akan 
menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. 
BAB III : Metode Penelitian  
Menggambarkan secara ringkas mengenai lokasi/tempat dan masa/waktu 
berlangsungnya penelitian, jenis dan sumber data. 
BAB IV Gambaran Umum Objek Penelitian  
Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian meliputi sejarah 
pasar tradisional atau pasar rakyat teluk kuantan 
BAB V Hasil Penelitian  
Pada bab ini memuat hasil dari penelitian dan pembahasan yang diteliti 
BAB VI Penutup 
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 





2.1 Implementasi Kebijakan 
2.1.1 Konsep implementasi  
Melalui pemahaman yang lebih tentang proses implementasi dilakukan secara 
akurat diharapkan akan dapat dirumuskan rekomendasi yang digunakan untuk 
memperbaiki proses implementasi yang lebih baik di dalam suatu kebijakan. 
Untuk dapat memahami proses implementasi maka perlu dipahami konsep 
implementasi terlebih dahulu. Penggunaan istilah implementasi mulai muncul ke 
permukaan beberapa dekade yang lalu. Yang pertama menggunakan istilah 
tersebut adalah Harold Laswell (1956). Sebagai ilmuwan yang pertama kali 
mengembangkan studi tentang kebijakan publik, Laswell menggagas suatu 
pendekatan yang ia sebut sebagai pendekatan proses (policy process approach). 
Menurutnya agar ilmuwan dapat memperoleh pemahaman yang baik tentang apa 
sesungguhnya kebijakan publik, maka kebijakan public tersebut harus diurai 
menjadi beberapa bagian sebagai tahapan-tahapan, yaitu: agenda-setting, 
formulasi legistimasi, implementasi, evaluasi, reformulasi, dan terminasi. Dari 
siklus kebijakan tersebut terlihat secara jelas bahwa implementasi hanyalah bagian 
atau salah satu tahap dari proses besar bagaimana suatu kebijakan publik 
dirumuskan.  
Meskipun laswell tidak secara khusus memberi penekanan terhadap arti 





dalam proses perumusan kebijakan, namun sejak saat itu konsep implementasi 
kemudian menjadi suatu konsep yang dimulai dikenal dalam disiplin politik, ilmu 
administrasi publik, dan lebih khusus lagi disiplin ilmu kebijakan publik yang 
mulai dikembangkan. Beberapa ahli kemudian layak dianggap sebagai pioner 
pengembangan studi implementasi kebijakan publik. Namun dari berbagai nama 
tersebut yang pantas mendapatkan kredit paling besar tentu Jeffrey Pressman dan 
Aaron Wildavsky (1973). Hal ini karena kedua orang peneliti inilah yang secara 
eksplisit menggunakan konsep implementasi untuk menjelaskan fenomena 
kegagalan suatu kebijakan dalam mencapai sasarannya penggunaan konsep 
implementasi tersebut dapat ditemukan dalam buku mereka yang diberi judul 
implementation.  
Schneider (1982:718) sebgai salah satu respresentasi para ahli tersebut, 
menyebutkan lima faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi, yaitu: 
kelangsungan hidup (viability), integritas teori (theoretical integrity), cakupan 
(scope), kapasitas (capacity), konsekuensi yang tidak diinginkan (unintended 
consequences). 
Sementara itu Sabatier (1986:268) menyebut, setelah mereview berbagai 
penelitian implementasi, ada enam variabel utama yang dianggap memberikan 
konstribusi keberhasilan atau kegagalan implementasi. Enam variabel tersebut 
adalah: 
1. Tujuan atau sasaran kebijakan yang jelas dan konsisten  





3. Proses implementasi memiliki dasar hokum yang jelas sehingga menjamin 
terjadinya kepatuhan para tugas di lapangan dan kelompok sasaran. 
4. Komitmen dan keahlian para pelaksana kebijakan  
5. Dukungan para stakeholder 
6. Stabilitas kondisi sosial, ekonomi, dan politik. 
Untuk dapat mengetahui gagal atau berhasilnya suatu implementasi maka 
seorang peneliti perlu melakukan penilaian terhadap kerja tersebut. Alat bantu 
yang dipakai oleh seseorang peneliti untuk dapat menilai baik atau buruknya 
kinerja implementasi suatu kebijakan adalah indikator. Tidak hanya itu, indikator 
juga akan membantu kita mengenali kemajuan atau pencapaian tujuan suatu 
kebijakan, indikator tersebut akan menjadi semacam penanda (milestone) yaitu 
petunjuk arah bahwa setahap demi setahap hasil implementasi kebijakan yang 
dilakukan mengarah atau mampu menunjukan tanda-tanda pada terwujudnya 
pencapaian tujuan kebijakan. Indikator utama untuk mengukur kinerja menjadi 
dua yaitu output dan outcome. Output digunakan untuk mengetahui konsekuensi  
langsung yang dirasakan oleh kelompok sasaran akibat adanya realisasi kegiatan, 
aktivitas, pendistribusian hibah, subsidi, dan lain-lain yang dilaksanakan dalam 
implementasi suatu kebijakan. Sedangkan outcome, yaitu untuk menilai hasil 
implementasi suatu kebijakan.  
2.1.2 Kebijakan Publik 
Kebijakan publik dalam defenisi yang mashur dari Dye adalah whatever 





apapun kegiatan pemerintah baik yang eksplisit maupun implicit merupakan 
kebijakan. Jika anda melihat jalan berlubang, jembatan rusak atau sekolah rubuh 
kemudian anda mengira bahwa pemerintah tidak berbuat apa-apa, maka 
”diamnya” pemerintah itu menurut Dye adalah kebijakan interpretasi dari 
kebijakan menurut Dye diatas harus dimaknai dengan dua hal penting : pertama, 
bahwa kebijakan harus dilakukan oleh pemerintah, dan kedua, kebijakan tersebut 
mengandung pilihan dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah. Selain Dye, 
James E. Anderson mendefenisikan kebijakan sebagai prilaku dari sejumlah aktor 
(pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau serangkai aktor dalam suatu bidang 
kegiatan tertentu. Pembicaraan tentang kebijakan memang tidak lepas dari kaitan 
kepentingan antar kelompok, baik ditingkat pemerintahan maupun masyarakat 
secara umum Anderson, (1979: 2-3 dalam dwiyanto indiahono, 2017 cetakan 
pertama: 17).  
David Easton (Santosa, 2008:27) juga mengartikan kebijakan publik sebagai 
pengalokasian nilai-nilai kepada seluruh masyarakat secara keseluruhan. 
Sebenarnya, definisi Easton ini mensyaratkan sifat otoritatif dalam proses alokasi. 
Tetapi di dalam kenyataannya, hanya pemerintah yang dapat bertindak secara 
otoritatif kepada masyarakat. Apapun yang dipilih pemerintah, baik bertindak 
maupun tidak bertindak terungkapkan dalam alokasi nilai.  
Jadi konsep kebijakan ini memusatkan perhatian pada apa yang sebenarnya 
dilakukan dan bukan apa yang dimaksudkan dan konsep ini membedakan 





Sedangkan Wildavsky (Kusumanegara, 2010:4) berpendapat bahwa kebijakan 
publik merupakan suatu hipotesis yang mengandung kondisi-kondisi awal dari 
aktivitas pemerintah dan akibat-akibat yang bisa diramalkan. Robert Eyestone 
sebagaimana dikutip Agustino (2008: 6) mendefinisikan kebijakan publik sebagai 
“ hubungan antara unit pemerintah dengan lingkungannya ”. Banyak pihak 
beranggapan bahwa definisi tersebut masih terlalu luas untuk dipahami, karena 
apa yang dimaksud dengan kebijakan publik dapat mencakup banyak hal. 
Selain itu ada beberapa teori tentang kebijakan, diantaranya menurut Ealau 
dan Pewit (1973), kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku, diirikan oleh 
perilaku yang konsisten dan berulang, baik yang membuat maupun yang 
melaksanakan kebijakan tersebut, Titmuss (1974) mendefenisikan kebijakan 
sebagai prinsip-prinsip yang mengatur tindakan dan diarahkan pada tujuan 
tertentu, sedangkan menurut Edi Suharto (2008) kebijakan adalah suatu ketetapan 
yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara bertindak yang dibuat 
secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu (dalam Uddin B. 
Sore dan Sobirin 2017:3) 
Berdasa1973rkan pendapat berbagai ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan publik adalah serangkaian tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan 
oleh pemerintah yang berorientasi pada tujuan tertentu guna memecahkan 
masalah-masalah publik atau demi kepentingan publik. Kebijakan untuk 





perundang-undangan yang dibuat pemerintah sehingga memiliki sifat yang 
mengikat dan memaksa. 
Hogwood dan gunn (1984 dalam parson. 2006-cetakan kedua:15) menyataan 
bahwa terdapat 10 istilah kebijakan dalam pengertian modern, yaitu: 
1. Sebagai label untuk sebuah bidang aktivitas  
2. Sebagai ekspresi tujuan umum atau aktivitas Negara yang diharapkan  
3. Sebgai proposal spesifik 
4. Sebagai keputusan pemerintah 
5. Sebagai otorisasi formal  
6. Sebagai sebuah program  
7. Sebagai output  
8. Sebagai “hasil” (outcome) 
9. Sebagai teori dan model  
10. Sebagai sebuah proses 
Sementara itu lasswell menginginkan ilmu kebijakan publik mencangkup 1) 
metode penelitian proses kebijakan, 2) hasil dari studi kebijakan 3) hasil temuan 
penelitian yang memberikan konstribusi paling penting untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan intelegensi era kita sekarang (Lasswell, 1951 dalam Parson, 
2006:19) selain itu Lasswell menggerakkan dan juga mendorong agar para analis 
kebijakan menjadi lebih kreatif dalam mengidentifikasi masalah-masalah 
kebijakan. Analisi kebijakan harus menunjukan rasionalitas dan kreatifitas dalam 





harus banyak memiliki banyak metode dan senjata untuk menciptakan kebijakan-
kebijakan sebagai solusi masalah publik. Karena itu menurut Lasswell, ilmu 
kebijakan adalah harus konsektual, multimode dan beriorentasi pada masalah 
(Lasswell, 1970, Parson, 2006:20).  
Model tahapan kebijakan dari Ripley ini hendak menyatakan dua proses 
kebijakan publik yang lahir dari siklus pendek dan siklus panjang: 
a. Siklus pendeknya adalah: 
1. Penyusunan agenda pemerintah 
2. Agenda pemerintah 
3. Formulasi dan legitimasi kebijakan 
4. Kebijakan 
b. Sedangkan siklus panjang adalah: 
1. Penyusunan agenda pemerintah  
2. Agenda pemerintah  
3. Formulasi dan legitimasi kebijakan 
4. Kebijakan 
5. Implementasi kebijakan  
6. Tindakan kebijakan  
7. Kinerja dan dampak kebijakan  
8. Evaluasi terhadap implementasi, kinerja dan dampak kebijakan  
9. Keputusan tentang masa depan kebijakan (keputusan baru) 





Menurut Suharno (2010: 22-24), ciri-ciri khusus yang melekat pada kebijakan 
publik bersumber pada kenyataan bahwa kebijakan itu dirumuskan. 
Ciri-ciri kebijakan publik antara lain:   
1. Kebijakan publik lebih merupakan tindakan yang mengarah pada tujuan 
daripada sebagai perilaku atau tindakan yang serba acak dan kebetulan. 
Kebijakan-kebijakan publik dalam system politik modern merupakan suatu 
tindakan yang direncanakan.   
2. Kebijakan pada hakekatnya terdiri atas tindakan-tindakan yang saling 
terkait dan berpola yang mengarah pada tujuan tertentu yang dilakukan 
oleh pejabat-pejabat pemerintah dan bukan merupakan keputusan yang 
berdiri sendiri. Kebijakan tidak cukup mencakup keputusan untuk 
membuat undang-undang dalam bidang tertentu, melainkan diikuti pula 
dengan keputusan-keputusan yang bersangkut paut dengan implementasi 
dan pemaksaan pemberlakuan.   
3. Kebijakan bersangkut-paut dengan apa yang senyatanya dilakukan 
pemerintah dalam bidang tertentu.   
4. Kebijakan publik mungkin berbentuk positif, mungkin pula negatif, 
kemungkinan meliputi keputusan-keputusan pejabat pemerintah untuk 
tidak bertindak atau tidak melakukan tindakan apapun dalam masalah-
masalah dimana justru campur tangan pemerintah diperlukan.  
Dari beberapa ciri kebijakan di atas dapat dipahami bahwa dalam penyusunan 
suatu kebijakan tidak hanya dilakukan untuk menunjukkan keberadaannya saja, 





diadakan suatu kebijakan baru berdasarkan masalah yang ada dengan tujuan yang 
tepat.Kebanyakan kebijakan saat ini hanya mengalami bongkar pasang 
dikarenakan dalam penyusunan tidak dipertimbangkan dengan matang. 
2.1.4 Pengertian implementasi kebijakan publik 
Implementasi kebijakan adalah proses pelaksanaan keputusan kebijakan yang 
dibuat oleh lembaga pemerintah yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan dalam keputusan kebijakan tersebut. Proses pelayanan kebijakan 
dimulai apabila tujuan-tujuan kebijakan telah ditetapkan dan terbentuknya 
program pelaksanaan.  
James Anderson (Kusumanegara, 2010:97) menyatakan bahwa implementasi 
kebijakan atau program merupakan bagian dari administrative process (proses 
administrasi). Proses administrasi sebagaimana diistilahkan oleh Anderson, 
digunakan untuk menunjukkan desain atau pelaksanaan sistem administrasi yang 
terjadi pada setiap saat. Proses administrasi mempunyai konsekuensi terhadap 
pelaksanaan, isi dan dampak suatu kebijakan.  
Sementara itu menurut pendapat Van Mater dan Van Horn (1975 dalam Budi 
Winarno 2007:144), proses implementasi sebagai “those actions by public or 
private individuals (orgroups) that are directed at the achievement of objectives 
set forthe inprior decisions” (tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 
individu-individu / pejabat-pejabat / kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 





luas, merupakan tahap dari proses kebijakan segera setelah penetapan undang-
undang, implementasi dipandang secara luas mempunyai makna pelaksanaan 
undang-undang dimana berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja 
bersama-sama untuk menjalankan kebijakan dalam upaya untuk meraih tujuan-
tujuan kebijakan atau program-program. 
Fungsi implementasi kebijakan menurut Abdul Wahab (1997 dalam Amri 
Marzali 2008:36 ) adalah untuk membentuk suatu hubungan yang memungkinkan 
tujuan-tujuan atau sasaran kebijakan negara diwujudkan sebagai suatu outcome 
(hasil). Sayangnya, dalam pengetahuan yang kini dikenal dengan sebutan ilmu 
kebijakan publik, harus diakui bahwa hanya baru pada dasar terakhir ini saja para 
ilmuwan sosial, khususnya pada para ahli ilmu politik menaruh perhatian yang 
besar terhadap masalah persoalan pelaksanaan kebijakan atau menerimanya 
sebagai bagian integral dari studi proses perumusan kebijakan.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi 
kebijakan adalah suatu kegiatan untuk menerapkan, melaksanakan dan 
menjalankan kebijakan yang ditujukan kepada publik atau masyarakat untuk 
mewujudkan tujuan kebijakan tersebut. 
Dari beberapa defenisi kebijakan dan juga ciri-ciri kebijakan dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan merupakan tindakkan yang dilakukan pemerintah 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kebijakan yang dilakukan pemerintah 
dalam relokasi pedagang pasar tradisional Teluk Kuantan merupakan tujuan 
pemerintah untuk kententraman, dan kenyamanan bersama. Dengan terciptanya 





terwujudnya tata kelola pasar yang baik berwawasan lingkungan dan dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerah, terutama pendapatan Kabupaten Kuantan 
singing. 
2.1.5 Model implementasi kebijakan 
Model implementasi kebijakan publik yang dikemukakan oleh Edward III 
menunjukan empat variabel yang berperan penting dalam pencapaian keberhasilan 
implementasi. Empat variabel tersebut adalah komunikasi, sumber daya, disposisi 
dan struktur birokrasi : 
1. Komunikasi, yaitu menunjukan bahwa setiap kebijakan dapat dilaksanakan 
dengan baik jika terjadi komunikasi efektif antara pelaksana program 
(kebijakan) dengan para kelompok sasaran (target group). Tujuan dan 
sasaran program/kebijakan dapat disosialisasikan secara baik sehingga 
dapat menghindari adanya distorsi atas kebijakan dan program. Ini menjadi 
penting karena semakin tinggi pengetahuan kelompok sasaran atas 
program maka akan mengurangi tingkat penolakan dan kekeliruan dalam 
mengamplikasikan program dan kebijakan dalam ranah sesungguhnya. 
2. Sumber daya, yaitu menunjukan sikap kebijakan harus didukung oleh 
sumber daya yang memadai, baik sumber daya manusia maupun sumber 
daya finansial. Sumber daya manusia adalah kecakupan baik kualitas 
maupun kuantitas implementor yang dapat melingkupi  seluruh kelompok 
sasaran. Sumber daya finansial adalah kecakupan model investasi atas 
sebuah program/kebijakan. Keduanya harus diperhatikan dalam 





implementor, kebijakan menjadi kurang energik dan berjalan lambat dan 
seadanya. Sedangkan, sumber daya finansial menjamin keberlangsungan 
program/kebijakan. Tanpa ada dukungan finansial yang memadai, program 
tak dapat berjalan efektif dan cepat dalam mencapai tujuan dan sasaran. 
3. Disposisi, yaitu menunjukan karakteristik yang menempel erat kepada 
implementor kebijakan/program. Karakter yang penting dimiliki oleh 
implementor adalah kejujuran, komitmen dan demokrasi implementor 
yang memiliki komitmen tinggi dan jujur akan akan senantiasa bertahan 
diantara hubungan yang ditemui dalam program/ kebijakan. Kejujuran 
mengarahkan implementor untuk tetap berada dalam aras program yang 
telah digariskan dalam guideline program. Komitmen kejujuran 
membawanya semakin antusias dalam melaksanakan tahap-tahap program 
secara konsisten sikap yang demokratis akan meningkatkan kesan baik 
implementor dan kebijakan dihadapan anggota kelompok sasaran. Sikap 
ini akna menurunkan risistensi dan masyarakat dan menumbuhkan rasa 
percaya dan kepedulian kelompok sasaran terhadap impolementor dan 
program/ kebijakan. 
4. Struktur birokrasi, menunjukan bahwa struktur birokrasi menjadi penting 
dalam implementasi kebijakan. Aspek struktur birokrasi ini mencakup dua 
hal penting, pertama mekanisme, dan struktur organisasi pelaksana sendiri. 
Mekanisme implementasi program biasanya sudah ditetapkan melalui 
standar operating procedur (SOP) yang dicantumkan dalam guideline 





jelas, sistematis, tidak berbelit dan mudah dipahami oleh siapapun karena 
akan menjadi acuan dalam bekerjanya implementor. Sedangkan struktur 
organisasi pelaksana pun sejauh mungkin menghindari hal yang berbelit, 
panjang dan  kompleks. Struktur organisasi pelaksana harus dapat 
menjamin adanya pengambilan keputusan atas kejadian luar biasa dalam 
program secara cepat. Dan hal ini hanya dapat lahir jika struktur didesain 
secara ringkas dan fleksibel menghindari “virus weberian “ yang kaku, 
terlalu hirarkhis dan birokratis. 
Keempat variabel diatas dalam model yang dibangun oleh Edward memiliki 
keterkaitan satu dengan yang lain dalam mencapai tujuan dan sasaran 
program/kebijakan. Semuanya saling bersinergi dalam mencapai tujuan dan satu 
variabel akan sangat mempengaruhi variabel yang lain. Model dari George C 
Edward III ini dapat digambarkan sebagai berikut : 



















Sumber : kebijakan publik berbasis dynamic policy analysis (Dwiyanto Indiahono    
S.Sos, M,Si, 2017:33) 
Model implementasi dari Edward ini dapat digunakan sebagai ata mencitra 
implementasi program di berbagai tempat dan waktu. Artinya, empat variabel 
yang tersedia dalam model dapat digunakan untuk mencitra fenomena 
imoplementasi kebijakan publik. 
2.2 Pasar Tradisional 
Pasar adalah tempat pertemuan penjual dan pembeli, atau, yang lebih 
jelasnya, daerah, tempat, wilayah, area yang mengandung kekuatan permintaan 
dan penawaran yang saling bertemu dan membentuk harga (M. Fuad, dkk 
2006:120). Pasar mencakup keseluruhan permintaan dan penawaran, serta seluruh 
kontak antara 
Pasar terdiri dari semua pelanggan potensial yang sama-sama mempunyai 
kebutuhan atau keinginan yang mungkin ingin dan mampu terlibat dalam 
pertukaran untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan. Menurut Kotler (1993 
dalam M. Fuad dkk 2006:120) pada mulanya istilah pasar berarti tempat di mana 
pembeli dan penjual berkumpul untuk saling menukar barang mereka, seperti 
lapangan di desa-desa. 
Penjual dan pembeli untuk mempertukarkan barang dan jasa (Rita Hanafie, 





penawaran dan permintaan antara penjual yang ingin menukarkan barang 
barangnya dengan uang dan pembeli yang ini menukarkan uangnya dengan 
barang atau jasa (Waluyo Hadi dan Dini Hastuti, 2011: 364-365). Sementara itu, 
Budiono menyatakan bahwa. Pasar adalah pertemuan antara kurva permintaan 
dan penawaran. Suatu pasar yaitu di mana saja terjadi traksaksi antara penjual dan 
pembeli. Jenis barang atau jasa yang ditransaksikan dapat berupa barang atau jasa 
apapun, mulai dari beras, sayur-mayur, jasa angkutan, uang, maupun tenaga kerja 
(Budiono,2002:43).  
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Mankiw, yang menyatakan bahwa 
pasar adalah sekelompok pembeli dan penjual dari suatu barang atau jasa 
(Mankiw, N. Gregory, 2006:78). Sedangkan pengertian pasar tradisional adalah 
sebuah tempat terbuka yang terjadi proses transaksi  jual beli dengan proses tawar 
menawar, di pasar tradisional ini para pengunjungnya tidak selalu menjadi 
pembeli karena dia juga bisa menjadi penjual. Pasar tradisional bisa digolongkan 
ke dalam 3 bentuk yaitu pasar khusus, pasar terbuka, dan pasar harian. (Sadilah 
Emiliana, dkk 2011:24). 
Menurut Lubis (2005), yang dianggap selama ini sebagai pasar tradisional 
adalah pasar yang bentuk bangunannya relatif sederhana, dengan suasana yang 
relatif kurang menyenangkan (ruang tempat usaha sempit, sarana parkir yang 
kurang memadai, kurang menjaga kebersihan pasar, dan penerangan yang kurang 
baik). Barang-barang yang diperdagangkan adalah barang kebutuhan sehari-hari 





cara pembeliannya dengan sistem tawar menawar. Para pedagangnya sebagian 
besar adalah golongan ekonomi lemah dan cara berdagangnya kurang profesional.  
2.2.1 Struktur pasar 
Struktur pasar menunjukkan karakteristik pasar, seperti elemen jumlah 
pembeli dan penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan penjual dan pembeli, 
serta keadaan rintangan pasar. Perbedaan pada elemen-elemen itu akan 
membedakan cara masing-masing pelaku pasar dalam industri berperilaku, yang 
pada gilirannya akan menentukan perbedaan kinerja pasar yang terjadi (Teguh, 
2010: 16).  
Keadaan jumlah dan distribusi penjual di dalam pasar mempengaruhi harga 
jual yang berlaku dan output yang terdapat di dalam pasar. Pada struktur pasar 
persaingan sempurna ditandai oleh adanya sejumlah besar penjual di dalam pasar 
dan masing-masing di antara mereka memiliki kekuatan pasar yang relatif sama. 
Sebagai akibatnya, para pesaing pasar tidak memiliki kekuatan yang berarti guna 
mengendalikan keadaan pasar. Selanjutnya keadaan harga dan output pasar 
berjalan menurut mekanisme pasar. Akan tetapi pada struktur pasar monopoli 
jumlah penjualnya bersifat tunggal oleh karena itu keadaan pasar 
sepenuhnyadapat dikendalikan oleh monopolis. Harga dan output pasar 
selanjutnya diatur secara penuh oleh monopolis yang menguasai pasar.   
Menurut Hasibuan (1993 dalam Sadillah Emiliana, dkk 2011:13), pengertian 
struktur sering diidentikan dengan bentuk atau format tetapi untuk istilah struktur 





ukuran distribusi perusahaan dalam pasar serta mudah atau sulitnya masuk dan 
keluar dari pasar.Struktur pasar menjadi ukuran penting dalam mengamati variasi 
perilaku dan kinerja industri, karena secara strategis dapat mempengaruhi kondisi 
persaingan serta tingkat harga barang dan jasa, pengaruh itu akhirnya sampai 
pada kesejahteraan masyarakat (social-welfare). 
 
2.2.2 Bentuk-bentuk struktur pasar 
1. Pasar persaingan sempurna. 
Dalam persaingan sempurna harga ditentukan supply dan demand di pasar 
sehingga jumlah outpu juga ditentukan oleh tingkat harga yang berlaku. Disini 
perusahaan tidak dapat mempengaruhi harga karena perusahaaan hanya 
pebnerima barang. 
2. Pasar monopoli 
Dalam pasar monopoli dimana hanya ada satu penjual, maka perusahaan 
merupakan penentu harga atau price makers.Monopolis dapat menetapkan harga 
atau kuantitas sekehendak hatinya, tetapi tidak keduanya sekaligus.Perusahaan 
harus memilih salah satu. Keadaan ini dikenal sebagai dengan “Price 
discrimination”  
3. Pasar persaingan monopolistis 
Adalah salah satu bentuk pasar di mana terdapat banyak produsen yang 
menghasilkan barang serupa tetapi memiliki perbedaan dalam beberapa aspek. 





dihasilkan pasti memiliki karakter tersendiri yang memebedakannya dengan 
produk lain. 
4. Pasar Oligopoli 
Dalam pasar oligopoli di mana terdapat beberapa penjual, maka penentuan 
harga dan output agak rumit dan kompleks, menaikan atau menurunkan harga 
selalu diikuti oleh reaksi lawan dalam pasar oligopoli. Biasanya untuk 
memaksimumkan laba perusahaan dalam oligopoly melakukan kerja sama 
melalui kartel (kolusi), penetapan kepemimpinan harga dan harga yang stabil 
seperti yang dijelaskan oleh Kinked demand curv, juga perusahaan dalam 
oligopoly menempuh kebijakan nonharga, yaitu melalui iklan desain produk, 
kualitas dan lain sebagainya. 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Memang belum begitu banyak penelitian yang menjadikan pasar tradisional 
sebgai fokus objek penelitian. Mungkin dikarenakan bahwa belum banyak 
masyarakat yang menyadari akan pentingnya melestarikan, menata pasar 
tradisional dengan baik dan mengembangkannya. Disini saya akan mengambil 
tiga peneliti terdahulu tentang strategi penataan pasar. Berikut ini adalah 
beberapa penelitian terdahulu tentang pasar tradisional di Indonesia dan akan 
dirangkum pada Tabel 2.1 















Tradisional  di 
Kota Medan 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
Diharapkan pengelola pasar pringgan 
dapat melaksanakan sasaran sesuai 
dengan standar kebijakan yang telah 
ditetapkan dan Perlu adanya komunikasi 
yang baik antar badan pelaksana dalam 
mengelola Pasar Pringgan, sehingga 
tujuan dari kebijakan penataan pasar di 













Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pelaksanaan relokasi PKL tersebut tidak 
berjalan efektif karena ketidak sesuaian 
lokasi baru dengan kemampuan dan 












lima di kota 
manado 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 
kebijakan relokasi pedagang kaki lima 
(Perda Kota Manado No. 18 tahun 2002) 
tidak sesuai dengan perpres No. 125 
tahun 2012 dan pemendagri No 41 tahun 
2012, kemanfaatan sosial yang masih 
belum proposional, sikap ikositensi pkl 
terhadap aturan, serta pelaku aparat 
pelaksana lapanganyang cendrung 
transaksional 





Defenisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam 
mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk memahami dan memudahkan dalam  
menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini, maka akan ditentukan 




a. Kebijakan publik 
Kegiatan yang dilakukan yang bertujuan memecah masalah-masalah 
publik atau demi kepentingan publik. Dalam melakukan kebijakan biasa 
tertuang dalam ketentuan-ketentuan atau peraturan perundang-undangan 
yang dibuat pemerintah sehingga memiliki sifat yang memikat dan 
memaksa. Seperti kebijakan dalam relokasi pedagang pasar. Para 
pedagang tersebut tentunya harus mengikuti kebijakan yang dilakukan 
pemerintah dalam relokasi tersebut. Pemerintah bertujuan agar para 
pedagang dan masyarakat merasa nyaman dalam bertransaksi jual beli. 
b. Implementasi kebijakan  
Implementasi merupakan suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Implementasi kebijakan merupakan tindakan 
yang dilakukan baik oleh individu maupun kelompok pemerintah atau 
swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan 





sangat penting dalam proses kebijakan publik. Suatu program harus 
diimplementasikan agar dapat mengetahui dampak atau tujuan yang 
diinginkan. Implementasi kebijakan dalam relokasi pedang merupakan 
kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk mencapai suatu kepentingan 
bersama, dilakukannya implementasi kebijakan tersebut agar dapat 
berjalannya dengan baik proses relokasi pedang di pasar tradisonal Teluk 
Kuantan. 
 
c. Pasar tradisional 
Pasar tradisional Teluk Kuantan merupakan tempat dimana pedagang 
melakukan transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli. Pasar 
tradisional pada umumnya menyediakan berbagai macam makanan pokok 
keperluan rumah tangga. Pasar tradisional teluk kuantan ini pada awal 
mula berada di terminal, dan setelah itu pemerintah melakukan 
pemindahan pasar dari terminal ke pasar yang telah di sediakan yaitu pasar 
rakyat. Di pasar rakyat tersebut para pedagang tidak menempati kios yang 
tehb disediakan, akibat banayak pedagang yang berada dari luar kota yang 
berjualan di luar pasar rakyat. Oleh sebab itu Pemerintah Kabupaten Teluk 
Kuantan kembali melakukan relokasi pedagang yang akan ditempatkan di 
sebuah pasar tradisional bebrbasis modern yang telah dibangun pemerintah 
Kuantan Singingi beberapa tahun lalu. 





Konsep Operasional adalah konsep secara jelas mengenai variable-variabel 
penelitian untuk memberikan hasil penelitian yang seragam pada semua 
pengamat (Purwanto, 2007:93). Konsep operasional juga menjelaskan tentang 
bagaimana kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh indikator yang 
dimaksud (Masyuri dan zainuddin, 2008:131). Adapun konsep operasional 
dalam penelitian ini pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Konsep Operasional  
Variabel Indikator Sub Indikator 
 1. Komunikasi  1. Alur komunikasi 
2. Sosialisasi  
3. Koordinasi 
Implementasi kebijakan 
Relokasi Pedagang pasar 
Tradisional di Teluk Kuantan 
Kabupaten Kuantan Singingi 
2. Sumber daya  1. Kemampuan 
implementor 
2. Fasilitas 
3. Ketersediaan dana 
 3. Disposisi  1. Karakter pelaksana 
2. Respon kelompok 
sasaran 
3. Komitmen 
 4. Struktur 
Birokrasi 
1. Ketersedian SOP 
yang mudah di 
pahami 
2. Struktur organisasi 






2.6 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori-teori di atas, untuk memudahkan penelitian ini, maka 
peneliti membuat kerangka pemikiran. Kerangka dasar pemikiran digunakan 
sebagai dasar suatu landasan dalam pengembangan berbagai konsep dan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini, serta hubungannya dengan rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk lebih 
memudahkan pembaca dan penguji dalam memahami penelitian mengenai 
”Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang Pasar Tradisional di Teluk Kuantan 
Kabupaten Kuantan Singingi”. 
Selain itu, kerangka berfikir merupakan landasan berpikir bagipenulis, yang 
digunakan sebagai pemandu dan petunjuk arah yang hendak dituju. Berdassarkan 
teori yang ada, maka kerangka dasar berfikir yang digunakan dalam penelitian ini 
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Pasar tradisional Teluk Kuantan merupakan pusat penghasilan bagi 
perdagangan hasil bumi (seperti sayuran, buah-buahan, bumbu dapur, pakaian dan 
lain-lain) yang terbesar di Kabupaten Kuantan Singingi. Pasar Teluk Kuantan 
secara nyata mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan 
Keputusan Bupati             
Kuantan Singingi                         
Nomor :Kpts. 67/III/2017 
Implementasi kebijakan relokasi pedagang 
pasar tradisional di teluk kuantan 
kabupaten kuantan singingi 
Komunikasi Disposisi Sumber Daya Struktur 
Birokrasi 
Implementasi 
kebijakan Edward III 
Terciptanya Penataan Pasar Yang 





sehari-hari. Pasar rakyat Teluk Kuantan ini memiliki luas bangunan pasar 3719 
meter persegi, pada lahan seluas 4806 prsegi yang memiliki status kepemiikan 
pemerintah kabupaten/kota, dibuktikan dengan adanya srtifikat kepemilikan lahan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pasar merupakan satu-satu lahan bagi 
pedagang yang sudah lama menggantungkan nasibnya untuk berjualan di pasar. 
Hasil berdagangpun lumayan besar, namun ada beberapa permasalahan 
diantaranya banyaknya pedagang yang berjualan di daerah atau lebih tepatnya 
diluar pasar rakyat membuat pedagang yang berada didalam pasar tidak laku, 
sehingga membuat para pedagang yang berada didaam pasar rakyatpun keluar dari 
kiosnya, sehingga membuat jalan raya menjadi macet karena pedagang berjualan 
di jalan raya sehingga menutup akses jalan dan membuat jalanan menjadi kotor. 
Dengan adanya permasaahan tersebut maka perlu dilakukan penataan dan relokasi 
pedagang dari pasar rakyat ke pasar tradisional berbasis modern, yang merupakan 
kebijakan Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dan di tugaskan kepada Dinas 
Koperasi, Usaha kecil menengah, Perdagangan dan perindustian, pada bidang 











3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dinas Koperasi, Usaha Kecil menengah, 
Perdagangan, Dan Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi dan di Pasar Rakyat 
Teluk Kuantan. Waktu penelitian ini dilaksanakan Ketika Istrirahat jam kantor. 
Adanya ijin dari pihak-puhak terkait untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut. 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian yang menekankan  
pada proses dan makna, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah  
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan maksud memberikan 
gambaran masalah secara sistematis, cermat, rinci dan mendalam 
mengenaiStrategi Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan 
Perindustrian dalam Penataan Pasar Rakyat Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan 
Singingi. Menurut (H.B. Sutopo 2002:48) penelitian kulalitatif lebih menekankan  
pada makna, lebih memfokuskan pada data kualitas dengan analisis kualitatifnya. 
Dengan kata lain penelitian kualitatif lebih mementingkan makna tidak ditentukan 
oleh kuantitasnya, tetapi lebih ditentukan oleh proses terjadinya dan cara 
memandang atau perspektifnya.  
Bentuk penelitian ini mengupayakan pencarian data yang berupa kata-kata 
dalam susunan kalimat atau gambaran yang berlanjut pada analisi data untuk 





deskriptif berupaya untuk memperoleh informasi kualitatifdengan pendeskripsian 
yang teliti, lengkap dan akurtat dari suatu situasi.Penelitian ini terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya 
sdehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta.Hasil penelitian ditekankan pada 
memberikan gambaran secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek 
yang diselidiki yaitu keadaan penataan pedagang Pasar Rakyat Teluk Kuantan. 
3.3 Sumber data 
1) Data Primer Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan. Sumber data primer adalah sumber data yang dapat memberikan 
informasi secara langsung mengenai segala sesuatu yangberkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti, yang merupakan sejumlah data, fakta atau 
keterangan yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 
langsung dengan masalah yang menjadi obyek. Data Primer tersebut 
diperoleh secara langsung melalui wawancara. 
2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
arsip, makalah, majalahilmiah, literatur, peraturan perundang-undangan, 
dokumen-dokumen dari pihak terkait, dan buku-buku yangberkaitan dengan 
masalah penelitian mengenai penataan pasar di pasar rakyat Taluk Kuantan. 
3.4 Teknik Pengumpulan data 
Beberapa langkah yang peneliti lakukan untuk mendapatkan dala dalam 







Merupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi melalui 
tanya jawab secara langsung dengan narasumber atau responden yang diteliti 
untuk melengkapi data yang diperlukan.  
Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung. Makdsudnya ialah proses untuk memperoleh data untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab tatap muka antara pewawancara dengan 
responden (informan). Pewawancara disebut interviewer sedangkan orang yang 
diwawancara disebut interviewee.Pada umumnya wawancara dipandu dengan 
panduan atau pedoman wawancra (Susanto 2006:128). 
2. Dokumentasi  
Yaitu dilakukan dengan mencatat dan mengambil sumber-sumber yang 
tertulis yang ada, baik berupa dokumen atau arsip. Dokumen atau arsip 
merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 
tertentu 
3. Obsevasi lapangan 
Teknik observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dsn psikologis. Dua diantaranya yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan prilaku manusia, 






3.5 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau individu yang akan memberikan 
keterangan dan penjelasan serta menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh 
penulis guna menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh penulis dan 
memberikan informasi seputar pertanyaan yang dijawab dalam wawancara kepada 
penulis.informan penelitian merupakan sumber informasi yang memuat data yang 
diperlukan dalam menguraikan dan menafsir fenomena-fenomena objek yang 
diteliti. Informan penelitian diambil berdasarkan teknik pengambilan sampling 
yang digunakan dalam pendekatan kualitatif ini yaitu porposive sampling dan 
snowball sampling. Porposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan 
tidak berdasarkan random, subjek penelitian relatif sedikit dan berfokus pada 
tujuan tertentu. Snowball sampling dilakukan karena informasi tidak cukup dari 
satu sumber saja. Nantinya informan akan menunjukkan sumber-sumber lain yang 
dapat memeberikan informasi begitupun seterusnya sehingga informasi berada 
pada titik jenuh. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini dan key informan 
adalah: 
No Key Informan Jumlah 
1 Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan, dan Perindustrian 
1 
2 Sekretaris  1 
3 Pegawai  5 
4 Pedagang 3 





3.6 Metode Analisis 
Setelah data dikumpulkan kemudian data dianalisa dengan menggunakan 
metode deskriptif yaitu penganalisaan yang bersifat menjelaskan dan menguraikan 
data dan informasi yang diperoleh dikaitkan dengan teori-teori yang relevan dan 
kemudian untuk diambil sebagai pedoman penyusunan dalam penlitian.  
Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang 
Pasar Tradisional Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, penulis 
menggunakan metode analisis kualitatif, yaitusuatu analisa yang berusaha 
memberikan gambaran mengenai bagaimana Implementasi Kebijakan Relokasi 
Pedagang Pasar Tradisional Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, 
berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasilnya akan disajikan dalam tabel yang 
dilengkapi dengan menguraaikan serta mengkaitkan dengan teori dan memberikan 
keterangan yang mendukung untuk menjawab masing-masing masalah serta 
memberikan interpretasi hasil yang relevan dan diambil kesimpulan serta saranya. 
3.7 Validitas data  
Supaya simpulan penelitian ini lebih kokoh dan dapat dipercaya maka 
diperlukan uji validitasnya. Uji validitas dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa 
data yang diperoleh peneliti benar-benar sesuai dengan kenyataan apa yang di 
lokasi peneliti. Penulis menggunakan trianggulasi untuk menguji kebenaran data 
yang terkumpul. Trianggulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan ata sebagai 




GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1 Sejarah Singkat Kabupaten Kuantan Singingi  
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan pemekaran dari Kabupaten Indragiri 
Hulu yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang 
pembentukan Pelalawan, Rokan Hulu, Rokan Hilir, Siak, Natuna, Karimun, 
Kuantan Singingi dan Kota Batam. Dengan dibentuknya Kabupaten Kuantan 
Singingi. Kabupaten Indragiri Hulu dikurangi dengan sebagian wilayah kabupaten 
Kuantan Singingi. Yang terdiri atas wilayah, Kecamatan Singingi, Kecamatan 
Kuantan Hilir, Kecamatan Cerenti, Kecamatan Benai, ecamatan Kuantan tengah, 
dan Kecamatan Kuantan Mudik. 
Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Kuantan Singingi nomor 
24 Tahun 2012 tanggal 27 juli 2012 dibentuk kecamatan baru yang merupakan 
pemekaran dari satu kecamatan atau penggabungan dari pemekaran dua atau lebih 
bagian kecamatan yang bersanding yaitu: 
1. Kecamatan kuantan musdik menjadi kecamatan pucuk rantau dan 
kecamatan kuantan mudik 
2. Kecamatan kuantan hilir menjadi Kuantan Hilir seberang dan kecamatan 
kuantan hilir  
3. Kecamatan Kuantan Tengah menjadi kecamatan Kuantan Tengah dan 






Kabupaten Kuantan Singingi memiliki batas wilayah:  
1. Sebelah utara dengan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar  
Kecamatan Pangkal Kuras dan Kecamatan Langgam, Kabupaten 
Pelalawan 
2. Sebelah timur dengan Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu 
3. Sebelah selatan dengan Propinsi Jambi 
4. Sebelah barat dengan Kecamatan Kampar kiri, Kabupaten Kampar dan 
Propinsi Sumatra Barat. 
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki luas 7.665,06 KM² berada pada posisi 
0º00-1º00 lintang selatan 101º02-101º55 bujur Timur. Daerah Kabupaten Kuantan 
Singingi Pada umumnya beriklim tropis dan rata-rata curah hujan berkisar 229-
1.133/tahun yang di pengaruhi musim kemarau berkisar pada Maret sampai 
dengan agustus dan musim hujan berkisar. Bulan september sampai dengan 
februari. Pada tahun 2018 umlah penduduk Kabupaten Kuantan Singingi 330.996 
jika yang tersebar di 15 kecamatan 229 keluruhan/desa dengan rincian sebagai 
berikut:   
Tabel 4.1 Data Jumlah Penduduk dan Kelurahan/Desa per Kecamatan 











Lubuk Jambi 24 564,28 25.041 
2 Hulu Kuantan Lubuk 
Ambacang 





3 Gunung Toar Kampung 
Baru 
14 165,25 14.127 
4 Pucuk Rantau Pangkalan  10 821,64 9.944 
5 Singingi Muara Lembu 14 1.953,66 32.678 





23 270,74 50.188 
8 Sentajo Raya Koto sentajo 15 145,70 30.431 
9 Benai Benai 16 124,66 17.831 
10 Kuantan Hilir Baserah  16 148,77 13.965 
11 Pangean Pangean 17 145,32 19.478 




15 380,32 22.985 
13 Kuantan Hilir 
Seberang 
Koto Rajo 14 114,29 11.297 
14 Cerenti Cerenti 13 456,00 15.880 
15 Inuman Inuman  14 450,01 16.799 
Jumlah 229 7.656.03 330.966 
Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian 
2018 
4.2 Sejarah Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perindustrian 
Perdagangan 
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi terletak dikomplek perkantoran 
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, yang di pimpin oleh seorang Bupati dan 
wakil Bupati yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Sekretaris Daerah 
serta dinas/lembaga/badan yang terkait dalam menjalankan roda Pemerintah dan 





yang berlaku. Salah satu Dinas yang menjadi unsur pelaksanaan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yaitu Dinas Koperasi Usaha 
Kecil, Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian. Dinas Koperasi ini berdiri 
pada tahun 1999 yang awalnya bernama Dinas Perindustian, Perdagangan Dan 
Koperasi dengan beralamatkan Jalan Proklamasi Gang Perindustrian Sei. Jering 
Teluk Kuantan. Pada tahun 2006 terbit Peraturan Daerah tentang pembentukan 
susunan dimana dirubah menjadi Dinas Koperasi Perindustian Dan Perdagang, 
dan Pindah ke alamat Jalan Patimura Komplek Perkantoran Pemerintah 
Kabupaten Kuantan Singingi. Seiring berkembangnya Koperasi di Kabupaten 
Kuantan Singingi pada tahun 2016, Pemerintah Daerah mengeluarkan kembali 
Peraturan baru menjadi Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, 
dan Perindustrian. 
4.2.1 Visi Dinas Dan Misi Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah 
Perdagangan dan Perindustrian 
 Visi 
Visi Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan 
perindustrian adalah “ Terwujudnya Koperasi yang berkualitas, UMKM 
yang mandiri, Perdagangan yang tangguh dan Efisien sebagai penggerak 
ekonomi serta Perindustrian yang profesional “. 
Adapun Pengertian pokok-pokok visi dapat diterjemahkan sebagai berikut : 
1. Terwujudnya Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan 





2. Koperasi UKM, Industri dan Perdagangan termasuk salah satu sektor 
ekonomi, yang merupakan pelaku usaha sektor pertanian, jasa, konsumen, 
produsen serta simpan pinjam harus maju dengan dibina melalui 
menganggarkan setiap tahunnya dalam jangka lima tahun kedepan. 
3. Tangguh dan mandiri berarti berarti tidak terpengaruh oleh gejolak 
ekonomi, dan mandiri dapat berdiri dan ditopang dari kekuatan sendiri 
maka dalam hal ini perlu diberi motivasi untuk berusaha secara 
berkelanjutan. 
 Misi 
Adapun Misi Dinas Koperasi Usaha Kecil, Menengah,Perdagangan, dan 
Perindustrian adalah sebagai berikut: 
a. Koperasi, Usaha Kecil, Menengah 
1. Peningkatan kualitas kelembagaan koperasi melalui bimbingan dan 
pelatihan. 
2. Pembinaan dan pengawasan koperasi. 
3. Tersedianya data koperasi dan UKM  yang up date. 
4. Peningkatan SDM UKM melalui bimbingan dan pelatihan. 
5. Peningkatan pemasaran dan mitra usaha UKM, pengembangan 
produk unggulan UKM. 
b. Perdagangan 
1. Menumbuh kembangkan perdagangan dan jasa kreatif dan inovatif 
2. Meningkatkan peran perdagangan dalam negeri dan perlindungan 





3. Meningkatkan kelancaran dan stabilitas sisitim distribusi serta 
pengamanan pasar dakam negeri. 
4. Pengendalian peredaran barang dan jasa serta barang yang diatur tata 
niaganya untuk menjamin keamanan dan kenyamanan konsumen. 
c. Perindustrian 
1. Menciptakan lingkungan usaha yang kondusif bagi pengembangan 
usaha. 
2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui bimbingan 
teknis. 
3. Peningkatan produktifitas dan penguasaan teknologi melalui 
bantuan sarana dan prasaraan produksi. 
4.2.2 Susunan Organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan, dan  Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi.  
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 38 Tahun 2016 
tanggal 28 Desember 2016 tentang penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 
Kuantan Singingi dan Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 
Tahun 2016 tanggal 1 Desember 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi, Dinas Koperasi Usaha 
Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi 
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan Pemerintah Daerah dibidang 





Struktur Organisasi adalah suatu kerangka dasar yang menunjukan dengan 
jelas hubungan antar bidang yang satu dengan bidang yang lain. Dalam struktur 
organisasi yang terpenting adalah tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
berdasarkan kewenangan dan tanggung jawab pada masing-masing fungsional. 
Struktur organisasinya adalah sebagai berikut : 
a. Kepala Dinas  
b. Sekretariat, membawahi : 
1. Kepala Sub Bagian Umum 
2. Kepala Sub Bagian Program Dan Keuangan 
c. Kepala Bidang Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 
1. Kasi Koperasi 
2. Kasi Usaha Kecil Menengah  
3. Kasi Pengawasan 
d. Kepala Bidang Perdagangan 
1. Kasi Bina Usaha Dan Sarana Prasarana Perdagangan 
2. Kasi Informasi Pasar, Promosi Dan Penataan Perdagangan 
3. Kasi Pengawasan Perdagangan 
e. Kepala Bidang Perindustrian 
1. Kasi Bina Usaha Industri 
2. Kasi Pembinaan Pengembangan Permodalan Dan Kerjasama Industri 
3. Kasi Pengawasan Industri. 
4.2.3 Tugas dan Fungsi 





(1) Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, 
memfasilitasi, merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan, membina, 
mengawasi, mengendalikan dan monitoring,  mengevaluasi dan 
pelaporan urusan pemerintahan bidang Koperasi, Usaha Kecil, 
Menengah, Perdagangan dan Perindustrian. 
(2) Kepala Dinas  dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) menyelenggarakan fungsi:   
a. perencanaan dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
b. pengkoordinasian dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
c. pelaksanaan fasilitasi dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
d. perumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil, 
Menengah, Perdagangan dan Perindustrian; 
e. pelaksanaan kegiatan dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
f. pembinaan dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
g. pengawasan dibidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 
Perdagangan dan Perindustrian; 
h. pengendalian dan monitoring dibidang Koperasi, Usaha Kecil, 





i. pengevaluasian dan pelaporan dibidang Koperasi, Usaha Kecil, 
Menengah, Perdagangan dan Perindustrian; 
j. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
2. Bagian Sekretariat 
(1) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.   
(2) Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan pengelolaan data, pengkoordinasian, pembinaan, 
pengawasan dan pengendalian serta evaluasi ketatausahaan, 
kepegawaian, sarana dan prasarana, penyelenggaraan rumah tangga,  
perjalanan dinas, kehumasan, keprotokolan, program dan keuangan.  
(3) Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2), menyelenggarakan fungsi :   
a. Pengelolaan data;  
b. Penyusunan program dan anggaran bidang umum, program dan 
keuangan;  
c. Pengkoordinasian penyusunan program dan anggaran Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian;  
d. Penyelenggaraan ketatausahaan;  
e. Pembinaan kepegawaian;  
f. Pengelolaan sarana dan prasarana;  





h. Penyelengaraan perjalanan dinas;  
i. Penyelenggaraan fungsi kehumasan;  
j. Penyelenggaraan keprotokoleran;  
k. Pengelolaan keuangan;  
l. Pengkoordinasian dan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan 
pelaporan; 
3. Bidang Perdagangan 
(1) Bidang Perdagangan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada 
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.   
(2) Kepala Bidang Perdagangan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 
dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis,  
pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 
pelaporan bidang Perdagangan.  
(3) Kepala Bidang Perdagangan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), menyelenggarakan fungsi :  
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan;  
b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang perdagangan;  
c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang perdagangan;  
d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di 
bidang perdagangan;  
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 





(4) kepala Bidang perdagangan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), dibantu oleh Kepala Seksi.  
(5) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) terdiri dari: 
a. Seksi bina usaha dan sarana prasarana perdagangan; 
Seksi Bina Usaha dan Sarana Prasarana Perdagangan dipimpin oleh 
seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Bidang.  Kepala Seksi Bina Usaha dan Sarana Prasarana 
Perdagangan mempunyai tugas penyiapan dalam   perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Bina Usaha dan 
Sarana Prasarana Perdagangan.  
b. Seksi informasi pasar, promosi dan penataan pedagang; 
Seksi Informasi Pasar, Promosi dan Penataan Perdagangan dipimpin 
oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Bidang.  Kepala Seksi Informasi Pasar, Promosi 
dan Penataan Perdagangan mempunyai tugas penyiapan dalam   
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 
pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Seksi 
Informasi Pasar, Promosi dan Penataan Perdagangan 
c. Seksi pengawasan pedagang 
Seksi Pengawasan Perdagangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. 





dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 
pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 
kegiatan Pengawasan Perdagangan.  
Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindustrian 
mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut : 
a. Tugas 
Dinas sosial mempunyai tugas pokok membantu bupati melaksanakan urusan 
Koperasi, Usaha kecil menengah, Perdagangan dan Perindustrian, serta tugas 
pembantu yang di berikan Pemerintah Daerah 
b. Fungsi 
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi UKM, Perdagangan dan 
Perindustrian.  
2. Penyelenggaraan urusan Pemerintah dan pelaksanaan pelayanan umum 
dibidang Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian.  
3. Pembinaan terhadap Unit Pelaksanaan Teknis dibidang Koperasi UKM, 
Perdagangan dan Perindustrian. 









4.3 Struktur organisasi Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan, dan Perindustrian Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
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Pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil, Menengah,  Perdagangan Dan 
Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi 
Tabel 4.2 








IV/c Kepala Dinas 
2. Hj. YUSNANINGSIH, 
S. Pd 
S1 Pendidikan IV/b Sekretaris 




4. YUHEPRI, S.Sos S1 Sosial IV/a Kabid Koperasi 
5.  ASNITA, SE S1 Ekonomi III/d Kabid 
perindustrian 
6. JUNAIDI, ST,. M.Si S1 Teknik      S2 
Magister  
Teknik 
IV/a Panera Madya 










8. RICA ANDRIANA, 
SP,. M.Si 






9. RAMON RAMZI, ST S1 TEKNIK III/d Kasi Pengawasan 
Perindustrian 
10. HERLINAWATI, SP S1 Pertanian 
 
III/d Kasi Informasi 
Pasar, Promosi & 
Penataan 
Perdagangan 
11. EDYSMAN, SPd., 
M.Si 
S1 Pertanian  S2 
Magister Sains 
IV/a Kasi Pengawasan 
Perdagangan 
12. ILMEY ASVERA, SP S1 Pertanian III/c Kasi pengawasan 
Koperasi 
13. HENNY ROSNETY, 
MP., SP 
S1 Pertanian  S2 
Pertanian 







14. HENDRI RAHAM, SE S1 EKONOMI III/c Kasi Koperasi 
15. MAIFAHNUM, S. Sos S1 Sosial III/c Kasi Bina Usaha 
Industri 
16. MISLIATI, SE S1 EKONOMI III/d Kasubag Umum 
17. HERRI, SE S1 Sosial III/d Kasubag Program 
dan Keuangan 






19. SRI YUDIANINGSIH, 
SE 
S1 EKONOMI III/c Analisis 
Pengembangan 
SDM Aparatur 




S1 EKONOMI III/c Bendahara 
22. ROMI YUGIHARA, 
ST 
S1 TEKNIK III/c Pengelola Pasar 
23. TYAS PATMASARI, 
SE 













S2 Magister  
Manajemen 
III/c Pranata Laporan 
Keuangan 
25. DARLIN SUSANTI, 
SE 




26. HARYATI SINTA 
YUANA, SE 
S1 EKONOMI III/a Pengelola Barang 
Milik Negara 
27. MEGAWATI, A. Md D3 Akuntansi III/a Pengelola 
Pameran dan 
Peragaan 
28. SANTOS WIJAYA, 
A.Md 
D3 Teknik III/a Pengelola Data 
Pameran dan 
Kemitraan 














31. HENDRA SD I/c Pengadmnistrasia
n Persuratan 








Adanya Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang Pasar Tradisional Di 
Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi yang dilaksanakan oleh Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian sudah berjalan 
dengan optimal, dilihatdari 4 indikator penting proses implementasiyakni, 
Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Implementor 
mampu memindahkan pedagang pasar rakyat ke pasar tradisional berbasis modern 
yang telah dibangun dan di khususkan oleh pemerintah untuk pedagang pasar 
tradisional serta mampu melakukan penataan pasar dengan baik sehingga kota 
tidak menjadi kumuh dan kotor lagi oleh pedagang yang berjualan tidak pada pada 
tempatnya seperti trotoar, jalan raya, dan parkir kendaraan. Para pedagang pasar 
dapat menerima kebijakan relokasi pedagang yang dilakukan pemerintah, tanpa 
terjadinya konflik yang merugikan antara pedagang dengan implementor. 
Tujuannya dilakukakn relokasi tersebut agar teriptanya penataan pasar yang baik 
dan bersih, sehingga pedagang, konsumen, maupun masyarakat nyaman 
berdagang dan belanja. 
faktor penghambat dalam pelaksanaan Implementasi Kebijakan Relokasi 
Pedagang Pasar Tradisional di Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, 
adalah kesadaran pedagang seperti pedagang yang tidak ingin dipindahkan ke 






Adapun saran penulis mengenai Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang 
Pasar di Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingia adalah sebagai berikut: 
 
1. Kepada pedagang diharapkan dapat mengikuti dan menerima kebijakan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan, dan Perindustrian Teluk Kuantan dengan baik, sehingga 
pengelolaan yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Karena kebijakan 
yang dilakukan bertujuan untuk kebaikan, dalam hal kenyamanan, keamanan, 
dan ketentraman bersama. 
2. Kepada Pemerintah dan Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, 
Perdagangan, dan Perindustrian, hendak nyakebijakan yang dilakukan ini 
merupakan kebijakan yang terakhir, karena dengan seringnya relokasi pasar 
akan membuat para pedagang mengalami kerugian. Dan dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas inmplementor dalam pengelolaan pasar tradisional. 
3. Kepada seluruh elemen pasar tradisional, baik pedagang, pembeli, masyarakat 
sekitrar, dan pemerintah dapat menjaga fasilitas pasar yang telah dibangun 
dan menjaga kebersihan pasar demi mendukung kemajuan Kabupaten 
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PERBANDINGAN SEBELUM DAN SESUDAH DILAKSANAKANNYA 
RELOKASI PEDAGANG PASAR TRADISIONAL 













































































































PENINJAUAN HARI PERTAMA RELOKASI PASAR 10 JULI 2019 
OLEH BAPAK BUPATI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

























MEMBERIKAN ARAHAN KEPADA PEDAGANG SEBELUM 
DILAKUKAKANYA KBIJAKAN RELOKASI PEDAGANG PASAR 
OLEH BAPAK DRS. AZHAR, MM. KEPALA DINAS KOPERASI, 



























































































































































DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR 
RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
PELATARAN 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1 AGUSTIN BUKA 
2 AFNI TUSIANA BUKA 
3 AFNI  BUKA 
4 AHMAD SAMSUDIN BUKA 
5 KASNELI BUKA 
6 HELPI YUSNI BUKA 
7 MURNINGSIH  BUKA 
8 MURNINGSIH I BUKA 
9 RIKO BUKA 
10 FEBI WARISMAN BUKA 
11 ARISMAN BUKA 
12 AULIA PURNAMASARI BUKA 
13 RAMA BUKA 
14 ASRUN FANDIANGAN BUKA 
15 YULFA INDRA BUKA 
16 NERA DEWITA BUKA 
17 JUNIFA HENDRI BUKA 
18 DONI SUHERI BUKA 
19 JEFRIANINGSIH BUKA 
20 NOFRI YONDRA BUKA 
21 SIAR BUKA 
22 TARMIS BUKA 
23 HARTATI BUKA 
24 SUSI  BUKA 
25 YURLINDA BUKA 





JUMLAH KIOS : 25 
 
BUKA : 25 
 
TUTUP : 0 
   
 
Teluk Kuantan,        September 2018 
   
 




PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
   
   
 
Drs. AZHAR, MM 
 
Pembina Tk.I NIP. 19680604 199203 1 005 
DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
   JEMBATAN A KE C 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1 RIKI IRAWAN BUKA 
2 ALJABAR BUKA 
3 REZA BUKA 
4 DAFIT BUKA 
5 KHAIRUL FATLI BUKA 
6 AFNIZAR BUKA 
7 SAIFUL BUKA 
8 DIAN ZULFIANTI BUKA 





JUMLAH KIOS : 8 
 
BUKA : 8 
 
TUTUP : 0 
   
 
Teluk Kuantan,        September 2018 
   
 
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
 
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
   
   
   
 
Drs. AZHAR, MM 
 







DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
   JEMBATAN C KE B 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1   TUTUP 
2   TUTUP 
3   TUTUP 
4 SURYADI BUKA 
5   TUTUP 
6   TUTUP 
7 KELAMA SARI BUKA 
8 SULFI ARGA BUKA 





JUMLAH KIOS : 8 
 
BUKA : 3 
 
TUTUP : 5 
   
 
Teluk Kuantan,        September 2018 
   
 
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
 
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
   
   
   
 
Drs. AZHAR, MM 
 










DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
   BLOK A KIOS LANTAI II 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1   TUTUP 
2   TUTUP 
3   TUTUP 
4   TUTUP 
5 GUSDEWI IRA BUKA 
6 ABU ZANAR BUKA 
7 H. AZIZ HAMID BUKA 
8 DARMAWAN BUKA 
9   TUTUP 
10   TUTUP 
11   TUTUP (berisi) 
12   TUTUP (berisi) 
13   TUTUP 
14   TUTUP 
15   TUTUP 
16   TUTUP 
17   TUTUP 
18   TUTUP (berisi) 
19   TUTUP (berisi) 
20 SUNARTI RASYANDI BUKA 
21 SURGAWATI BUKA 
22 SYAFRIADI BUKA 
23 ASNI BUKA 
24 AZWIR NOER BUKA 
25 RITA AGUSTIN BUKA 
26 ALI USMAN BUKA 
27 RITA AGUSTIN BUKA 
28 IRA WATI BUKA 
29 SUHARDI BUKA 
30 DEWI RAHMAWATI BUKA 
31   TUTUP (berisi) 
32 AFDAL AMIN BUKA 
33 PIJU RAHAYU BUKA 
34   TUTUP 
  
 




37 RICA BUKA 
38 RENI WULANDARI BUKA 
39 WISNA WATI BUKA 
40   TUTUP 
41   TUTUP 
42   TUTUP 
43 FITRIATI SUSANTI BUKA 
44 SALMA BUKA 
45 SYAFRUDIN BUKA 
46 RONI BUKA 
47 ERISON BUKA 
48 GUSTINI BUKA 
49   TUTUP 
50   TUTUP 
51   TUTUP 
52 NUR AFNI BUKA 
53   TUTUP 
54 AMRIZAL BUKA 
55 YEFLI YUSLI, SH BUKA 
56 YNUR HAYATI BUKA 
57   TUTUP 
58   TUTUP 
59   TUTUP 
60   TUTUP 
61 SURMIATI BUKA 
62 SINTA BUKA 
63   TUTUP 
64 RINO ELWITA BUKA 
65 ICHA GUSNELI BUKA 
66   TUTUP 
67 YULIANA BUKA 
68 ELFITRA GUSRIAN BUKA 
69   TUTUP 
70 FEBRIANTI BUKA 
71 ASRI WATI BUKA 
72 FARHANIS BUKA 
73 SUSI HANDAYANI BUKA 
74   TUTUP 
75 ROZADES. M BUKA 
  
 
76   TUTUP 
77   TUTUP 
78   TUTUP 
79   TUTUP 
80   TUTUP 
81   TUTUP 
82 ANTI ASWATI BUKA 
83   TUTUP ( berisi ) 
84 NIFA WITRA BUKA 
85 MURDAWATI BUKA 
86 ASNIDAR BUKA 
87 ENI YASMI BUKA 
88 SONI ZULFIANTI BUKA 
89   TUTUP 
90   TUTUP 
91   TUTUP 
92   TUTUP 
93   TUTUP ( berisi ) 
94   TUTUP 
95   TUTUP 
96   TUTUP 
97   TUTUP 
98   TUTUP 
99   TUTUP 
100   TUTUP 
101 AFDUL KADIR JS BUKA 
102   TUTUP 
103 TATI ERORA BUKA 
104 SYAFRIANTI BUKA 
105   TUTUP 
106 MUSHARDI BUKA 
107 ARNUALIS BUKA 
108 HAMKA PUTRA BUKA 
109 ZEL SRIDEWI BUKA 
110 ALIZAR BUKA 
111 SALMANI BUKA 
112 SYAFARUDIN BUKA 
113   TUTUP 
114   TUTUP ( berisi ) 
115 BANJAR AHMAD BUKA 
116 M. YUDIN BUKA 
  
 
117 MASNA RIMUN BUKA 
118   TUTUP 
119   TUTUP 
120   TUTUP 
121 SESRIADI TUTUP ( berisi) 
122 SAHRUL AZMI TUTUP 
123 ERMAILIS TUTUP 
124 SYAFRIADI TUTUP 
125 BASRI USIN TUTUP 
126   TUTUP ( berisi ) 
127   TUTUP 





JUMLAH KIOS : 127 
 
BUKA : 65 
 
TUTUP : 62 
   
 
Teluk Kuantan,        September 2018 
   
 
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
 
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
   
   
 
Drs. AZHAR, MM 
 












DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
   BLOK A KIOS LANTAI III 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1   TUTUP 
2   TUTUP 
3   TUTUP 
4   TUTUP 
5   TUTUP 
6 MUKRUDIN BUKA 
7   TUTUP 
8   TUTUP 
9   TUTUP 
10   TUTUP 
11   TUTUP 
12   TUTUP 
13   TUTUP 
14   TUTUP 
15   TUTUP 
16   TUTUP 
17   TUTUP 
18   TUTUP 
19 ELFIS SUMANTRI BUKA 
20   TUTUP 
21   TUTUP 
22   TUTUP 
23   TUTUP 
24   TUTUP 
25   TUTUP 
26   TUTUP 
27   TUTUP 
28   TUTUP 
29   TUTUP 
30   TUTUP 
31   TUTUP 
32   TUTUP 
33   TUTUP 
34   TUTUP 
  
 
35 HENDRA  BUKA 
      
   
   
   
   36 AFRIZON BUKA 
37   TUTUP 
38   TUTUP ( berisi ) 
39   TUTUP 
40   TUTUP 
41   TUTUP 
42   TUTUP 
43   TUTUP 
44   TUTUP 
45   TUTUP 
46   TUTUP 
47   TUTUP 
48   TUTUP 
49   TUTUP 
50   TUTUP 
51   TUTUP 
52   TUTUP 
53   TUTUP 
54   TUTUP 
55   TUTUP 
56   TUTUP 
57   TUTUP 
58   TUTUP 
59   TUTUP ( berisi ) 
60   TUTUP ( berisi ) 
61   TUTUP ( berisi ) 
62   TUTUP 
63   TUTUP 
64   TUTUP ( berisi ) 
65   TUTUP 
66   TUTUP 
67   TUTUP 
68   TUTUP 
69   TUTUP 
70   TUTUP 
71   TUTUP ( berisi ) 
  
 
72   TUTUP 
73   TUTUP 
74   TUTUP ( berisi ) 
75   TUTUP 
76   TUTUP 
77   TUTUP 
78   TUTUP 
79   TUTUP 
80   TUTUP 
81   TUTUP 
82   TUTUP 
83   TUTUP 
84   TUTUP 
85   TUTUP 
86   TUTUP 
87   TUTUP ( berisi ) 
88   TUTUP 
89   TUTUP 
90   TUTUP 
91   TUTUP 
92   TUTUP 
93   TUTUP 
94   TUTUP 
95   TUTUP 
96   TUTUP 
97   TUTUP 
98   TUTUP 
99   TUTUP 
100   TUTUP 
101   TUTUP 
102   TUTUP 
103   TUTUP 
104   TUTUP 
105   TUTUP 
106   TUTUP 
107   TUTUP 
108   TUTUP 
109   TUTUP 
110   TUTUP 
111   TUTUP 
112   TUTUP 
  
 
113   TUTUP 
114   TUTUP 
115   TUTUP ( berisi ) 
116   TUTUP 
117   TUTUP 
118   TUTUP 
119   TUTUP 
120   TUTUP 
121   TUTUP 
122   TUTUP 
123   TUTUP 
124   TUTUP 
125   TUTUP 
126   TUTUP 
127   TUTUP 
      
 KET :  
 JUMLAH KIOS : 127 
 BUKA : 4 
 TUTUP : 123 
   
 Teluk Kuantan,        September 2018  
 
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH PERDAGANGAN DAN 
PERINDUSTRIAN 
 KABUPATEN KUANTAN SINGINGI  
   
   
   
 Drs. AZHAR, MM  
 Pembina Tk.I NIP. 19680604 199203 1 005  
   
 
 
   
   







DATA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS PASAR RAKYAT 
 TELUK KUANTAN 
   BLOK A KIOS LANTAI I 
 
   NO NAMA PEDAGANG KET 
1 2 4 
1 SAFRIZAL BUKA 
2 FANDRIA ELDAVIS BUKA 
3 RIKO NOFRI ENGKI BUKA 
4 SALMI BUKA 
5 SAFRIZON BUKA 
6 FACRUR RAZI BUKA 
7 KASNELI BUKA 
8 EFRINA BUKA 
9 YOGI BUKA 
10   TUTUP 
11 M. LATIF BUKA 
12   TUTUP ( berisi ) 
13   TUTUP ( berisi ) 
14 LUKMAN BUKA 
15 DAFID BUKA 
16   TUTUP 
17   TUTUP 
18 H. YUNIWARTI BUKA 
19   TUTUP 
20 MARDANI BUKA 
21   TUTUP 
22 SULFA SUZAMI BUKA 
23 FITRIANI/AMASNUR BUKA 
24 YULISMAN BUKA 
25 LIETIN BUKA 
26 MULYADI. SY BUKA 
27 YESI RATNA SARI BUKA 
28 ENDRIATI BUKA 
29 NOVA INDRA YANTI BUKA 
30 MASWIL BUKA 
31 SRI NINGSIH BUKA 
32   TUTUP 
33   TUTUP 
34 NURFEMA BUKA 
  
 
35   TUTUP ( berisi ) 
36 FIKRI BUKA 
37 EDI SYAHPUTRA BUKA 
38   TUTUP 
39   TUTUP 
40 ARFIANTI BUKA 
41   TUTUP ( berisi ) 
42 SICAN BUKA 
43 RISE SYAKDIAH BUKA 
44 ASIAH BUKA 
45   TUTUP 
46   TUTUP 
47   TUTUP 
48   TUTUP 
49   TUTUP ( berisi ) 
50   TUTUP 
51   TUTUP 
52   TUTUP 
53 ALI AMSUAR BUKA 
54   TUTUP 
55   TUTUP ( berisi ) 
56   TUTUP ( berisi ) 
57 BASRI BUKA 
58 ERNAWATI BUKA 
59 ERNAWATI BUKA 
60 RENI BUKA 
61 JUMIATI BUKA 
62 SUMIATI BUKA 
63   TUTUP 
64   TUTUP ( berisi ) 
65 AMRIATI BUKA 
66 DESRIANTO GUNARI BUKA 
67 KIOS GUDANG POTONG BUKA 





JUMLAH KIOS : 67 
 
BUKA : 40 
 
TUTUP : 26 
   
 
Teluk Kuantan,        September 2018 
 
   KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
  
 
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
   
   
   Drs. AZHAR, MM 
Pembina Tk.I NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                            
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      
CABE / SAYURAN 
    
      
NO NAMA PEDAGANG 
JENIS 
KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 
RELA BUNGA 
NANDA PEREMPUAN SEI. JERING CABE/SAYURAN KIOS PAPAN 
2 RISMA PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK SAYURAN KIOS PAPAN 
3 ALIMIN SINAGA LAKI LAKI TOPAN CABE KIOS PAPAN 
4 NURHAYATI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK CABE KIOS PAPAN 
5 NURIANTO LAKI LAKI TOPAN SAYURAN KIOS PAPAN 
6 ZULKIFLI LAKI LAKI TOPAN SAYURAN KIOS PAPAN 
7 ASMARNI PEREMPUAN 
SEBR TALUK 
HILIR SAYURAN PALE PALE 
8 NURLAILI PEREMPUAN TOPAN CABE KIOS PAPAN 
9 
SARILAM BATU 
BARA PEREMPUAN SEI. JERING SAYURAN PALE PALE 
10 SINTERIA SILALAHI PEREMPUAN SIMPANG TIGA SAYURAN PALE PALE 
11 SARHENI KUSMIRA PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK  SAYURAN PALE PALE 
12 JUSMAINAR PEREMPUAN PULAU ARO SAYURAN PALE PALE 
13 MISNA PEREMPUAN PULAU ARO SAYURAN PALE PALE 
14 ASRINA NASUTION PEREMPUAN KOTO TALUK SAYURAN KIOS PAPAN 
15 LASMARIA PEREMPUAN KEBUN NENAS SAYURAN PALE PALE 
16 ERMIATI PEREMPUAN SIMPANG TIGA SAYURAN PALE PALE 
17 YANA PEREMPUAN SENTAJO JENGKOL PALE PALE 
18 NETRI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK CABE/SAYURAN PALE PALE 
  
 
19 ERNA PEREMPUAN TOPAN SAYURAN PALE PALE 
20 RITA RUMIATI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
21 AMNI PEREMPUAN SAWAH CABE PALE PALE 
22 SARINA PEREMPUAN JAO CABE PALE PALE 
23 YUSNIMAR PEREMPUAN TOPAN CABE PALE PALE 
24 HERLINDA NOFITA PEREMPUAN SEI. JERING CABE PALE PALE 










27 HARTONO LAKI LAKI KOTO TALUK SAYURAN 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
28 YENDRIDA PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
29 ERDINENG PEREMPUAN TOPAN SAYURAN KIOS PAPAN 
30 NELMA WATI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN PALE PALE 
31 METI PEREMPUAN PULAU ARO SAYURAN PALE PALE 
32 SIEF PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
33 JUARIAH PEREMPUAN SINAMBEK SAYURAN PALE PALE 
34 ERNI WATI PEREMPUAN LUAR PARIT SAYURAN PALE PALE 
35 ARNIS PEREMPUAN KOTO KARI SAYURAN PALE PALE 
36 NIAR PEREMPUAN TOPAN SAYURAN PALE PALE 
37 SURIATI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
38 NURBAYA PEREMPUAN 
PULAU 
KOMANG CABE KIOS PAPAN 
39 SIAS PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
40 PAISAL IDRIS LAKI LAKI 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
41 NELIS PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
42 MURNIATI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
43 AZIZAH PEREMPUAN KARI SAYURAN PALE PALE 
44 DARMIATI PEREMPUAN TOPAN SAYURAN PALE PALE 
45 YULINAR PEREMPUAN 
MUARO 
SENTAJO SAYURAN PALE PALE 
46 NURASIAH PEREMPUAN KEBUN NENAS SAYURAN PALE PALE 
47 MARNO LAKI LAKI SENTAJO SAYURAN PALE PALE 
48 YULIANTO LAKI LAKI SINAMBEK CABE PALE PALE 
49 ROSNAWATI PEREMPUAN SINAMBEK CABE PALE PALE 
50 NURWANA PEREMPUAN PERUMNAS SAYURAN PALE PALE 




52 KRISDIANTO LAKI LAKI SEI. JERING SAYURAN PALE PALE 
53 ASRIANI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN PALE PALE 
54 DASLIANI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN PALE PALE 
55 YETI AFRIDA PEREMPUAN KOTO TALUK SAYURAN PALE PALE 
56 YULIANA PEREMPUAN KOTO KARI SAYURAN PALE PALE 
57 ISAS PEREMPUAN SINAMBEK SAYURAN/JANGEK PALE PALE 
58 NURDALENA PEREMPUAN TOPAN SAYURAN PALE PALE 
59 MURNI PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
60 SUMIANA PEREMPUAN PINTU GBG KARI SAYURAN PALE PALE 
61 ESMIATI PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
62 MULINA YANTI PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
63 JUNIAR PEREMPUAN JAO SAYURAN PALE PALE 
64 SULASTRI PEREMPUAN SEI. JERING SAYURAN PALE PALE 
65 ROSMAINI PEREMPUAN PULAU ARO SAYURAN PALE PALE 
66 ERNA WATI PEREMPUAN 
PULAU  
KOMANG SAYURAN PALE PALE 
67 JOSIAH PEREMPUAN PULAU ARO SAYURAN PALE PALE 
68 NURJANETI PEREMPUAN SINAMBEK SAYURAN KIOS PAPAN 
69 ZURLIANTI PEREMPUAN SITORAJO KARI SAYURAN PALE PALE 
70 YANTI SUHELDA PEREMPUAN 
PL. GODANG 
KARI SAYURAN PALE PALE 
71 OMUR PEREMPUAN 
PL. GODANG 
KARI SAYURAN PALE PALE 
72 SITI MAIMUNAH PEREMPUAN JAKE SAYURAN PALE PALE 
73 ELDA WATI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN/JANGEK PALE PALE 
74 TETI SUMARTI PEREMPUAN TOPAN SAYURAN KIOS PAPAN 
75 MAYAR PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK SAYURAN KIOS PAPAN 
76 MARDAWATI PEREMPUAN BENAI SAYURAN PALE PALE 
77 YANTI LADO PEREMPUAN PASAR CABE 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
78 UPIK SAYUR PEREMPUAN PERUMNAS SAYURAN PALE PALE 
79 BENI HAMDANI LAKI LAKI SEI. JERING CABE 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   




     
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      BARANG HARIAN 
    








1 2 3 4 5 6 
1 TUMINEM PEREMPUAN JAO SEMBAKO KIOS PAPAN 
2 
FITRI ANA 
OKTAVIA PEREMPUAN SAWAH SEMBAKO KIOS PAPAN 
3 H. CHARNELIS LAKI LAKI TOPAN SEMBAKO KIOS PAPAN 
4 RITA ANGGRINI PEREMPUAN TOPAN BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
5 ERNIWATI PEREMPUAN JAO BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
6 SURDA YENI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
7 HENDRI LAKI LAKI KOTO TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
8 BARNAWI LAKI LAKI TOPAN BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
9 NGATINI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
10 NIA PEREMPUAN SEI. JERING BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
12 ROSNIAR PEREMPUAN SAWAH BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
13 ANTO LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK BERAS KIOS PAPAN 
14 YENDRA WATI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
15 AHMAT RIZAL LAKI LAKI PERUMNAS BARANG HARIAN PALE PALE 
16 ENIMAR PEREMPUAN TOPAN BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
17 SOFIAH PEREMPUAN TOPAN BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
18 AJAR PEREMPUAN JAO BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
19 ABAS DANDI LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
20 DARMENDRA. P LAKI LAKI SINAMBEK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
  
 
21 H. BASRI LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK BARANG HARIAN KIOS PAPAN 
22 NOVI SUSANTI PEREMPUAN PERUMNAS BARANG HARIAN 
KIOS PAPAN DI 
LUAR 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      ACCESSORIES 
    








1 2 3 4 5 6 
1 YADRULLAH LAKI LAKI SIMPANG TIGA JAM 
KIOS PAPAN 
DIDALAM 
2 YULFA INDRA PEREMPUAN SIMPANG TIGA ACESORIS 
KIOS PAPAN 
DIDALAM 










5 SRI RAMA PEREMPUAN TOPAN ACESORIS 
KIOS PAPAN 
DIDALAM 
6 DARMA YATI PEREMPUAN KOTO TALUK ACESORIS 
KIOS PAPAN 
DIDALAM 
7 ADISMAN LAKI LAKI TOPAN ACESORIS PALE PALE 
8 INDRA WATI PEREMPUAN SEI. JERING ACESORIS KIOS PAPAN DI LUAR 
9 INDRA YULITA PEREMPUAN PERUMNAS ACESORIS KIOS PAPAN DI LUAR 
10 LENDRA YATI PEREMPUAN PERUMNAS ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
  
 
11 DOYOK LAKI LAKI TOPAN ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
12 YENI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
13 FERA PEREMPUAN TOPAN ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
14 EMI WATI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
15 ROSA PEREMPUAN TOPAN ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
16 OYON LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
17 INDRA YUNITA PEREMPUAN TOPAN ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
18 SALMA WATI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
19 RISWANDI LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
20 ASNIWARTI PEREMPUAN 
BERINGIN 
TALUK ACESORIS KIOS PAPAN DILUAR 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
      DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      KULINER 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 YULIANA LINDA PEREMPUAN TOBEK PANJANG KULINER KIOS PAPAN  
2 LIVIEL PEREMPUAN TOPAN KULINER KIOS PAPAN  
3 SIDAR PEREMPUAN   KULINER KIOS PAPAN  
4 DESMITA PEREMPUAN TOPAN NASI AMPERA KIOS PAPAN  
5 FAIS LAKI LAKI JAO SATE GEROBAK DILUAR 
  
 
6 NURHEFNI PEREMPUAN KARI AIR TEBU GEROBAK DILUAR 
7 ELIS HOLISO PEREMPUAN TOPAN BAKSO GEROBAK DILUAR 
8 BAKRI LAKI LAKI TOPAN SATE GEROBAK DILUAR 
9 SIWEN LAKI LAKI TOPAN SATE GEROBAK DILUAR 
10 SOFIAH PEREMPUAN SAWAH KULINER GEROBAK DILUAR 
11 BUDI/IPEN LAKI LAKI BERINGIN TALUK LONTONG GEROBAK DILUAR 
12 EDI ASWANDI LAKI LAKI KOTO TALUK MARTABAK GEROBAK DILUAR 
13 ROSIKIN LAKI LAKI KOTO TALUK MOLEN GEROBAK DILUAR 
14 YULITA PEREMPUAN BERINGIN TALUK KULINER GEROBAK DILUAR 
15 RATNA WELI PEREMPUAN TOPAN KULINER GEROBAK DILUAR 
16 ROMI SAPUTRA LAKI LAKI JAO KULINER GEROBAK DILUAR 
17 YUSNI PEREMPUAN KOTO TALUK KULINER KIOS PAPAN  
18 BAHRUL LAKI LAKI SAWAH KULINER KIOS PAPAN  
19 FITRIA NINGSIH PEREMPUAN SAWAH KULINER KIOS PAPAN  
20 MISRA WATI PEREMPUAN KOTO KARI KULINER KIOS PAPAN  
21 NURHAYATI PEREMPUAN TOPAN AMPERA  KIOS PAPAN  
22 MINARNI PEREMPUAN BERINGIN TALUK KEDAI KOPI KIOS PAPAN  
23 WATI PEREMPUAN BERINGIN TALUK KEDAI KOPI KIOS PAPAN  
24 FITRI PEREMPUAN SAWAH KEDAI KOPI KIOS PAPAN  
25 ZAINAR PEREMPUAN TOPAN LONTONG PALE PALE 
26 SRIWIJAYANTI PEREMPUAN SAWAH KEDAI KOPI KIOS PAPAN  
27 HERNA WATI PEREMPUAN BERINGIN TALUK KEDAI KOPI KIOS PAPAN  
28 HELFIN WADI LAKI LAKI PULAU ARO AMPERA  KIOS PAPAN  
29 AIKIN LAKI LAKI TOPAN BUBUR AYAM PALE PALE 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   






DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      IKAN NILA 
    








1 2 3 4 5 6 
1 KUSMIATI PEREMPUAN PINTU GBG KARI IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
2 MUSLINA PEREMPUAN PERUMNAS IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
3 IMUR PEREMPUAN 
PISANG 
BEREBUS IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
4 FISTA RINA PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
5 LIZA PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
6 FENTI MURFIALI PEREMPUAN SAWAH IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
7 IROS PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
8 DEFI SANDRA PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
9 AFITRI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
10 LILIS SURYANI PEREMPUAN JAO IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
11 LINA ERLINA PEREMPUAN JAO IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
12 YULIATI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
13 MARLIATI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
14 TUTI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
15 YUSNA WATI PEREMPUAN SAWAH IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
16 ZUL RAHMI PEREMPUAN KARI IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
17 EPA WARNI PEREMPUAN KARI IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
18 DELI AFRIKA PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA SAMPING INDRAKO 
19 ERITA YANTI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK IKAN PADANG PALE PALE 
20 YULIANI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
21 YUSMA NELI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN NILA 
DIDLM PASAR 
RAKYAT 
22 TATI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN SUNGAI PALE PALE 
23 ASNIATI PEREMPUAN PULAU ARO IKAN SUNGAI PALE PALE 




     
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      HAMPARAN 
    








1 2 3 4 5 6 
1 YUSMIATI PEREMPUAN SAWAH IKAN HAMPARAN 
2 YETI EFRITA PEREMPUAN SAWAH SAYURAN HAMPARAN 
3 ROSMITA PEREMPUAN KPG BARU SENTAJO SAYURAN HAMPARAN 
4 ASMAWATI PEREMPUAN KPG BARU SENTAJO KERUPUK HAMPARAN 
5 ROSA WARBI PEREMPUAN BERINGIN TALUK SAYURAN PELATARAN 





DELITA PEREMPUAN SBRG. TALUK HILIR IKAN RAWANG 
HAMPARAN DI 
LUAR 
8 ARNILIS PEREMPUAN TOPAN SAYURAN 
HAMPARAN DI 
LUAR 
9 RAMLI LAKI LAKI PERUMNAS SAYURAN 
HAMPARAN DI 
LUAR 
10 EMI PEREMPUAN BERINGIN TALUK SAYURAN 
HAMPARAN DI 
LUAR 
11 EPI PEREMPUAN TOBEK JENGKOL 
HAMPARAN DI 
LUAR 
12 LINA PEREMPUAN KARI IKAN KUANTAN HAMPARAN 





14 AGIS LAKI LAKI SBRG. TALUK HILIR AYAM HAMPARAN 
15 JUSMIATI PEREMPUAN KARI KERIPIK HAMPARAN 
16 YENRIANA PEREMPUAN PL. GODANG KARI SAYURAN HAMPARAN 
17 DESRIANO LAKI LAKI JAKE SAYURAN HAMPARAN 
18 KERTINI PEREMPUAN SEBERANG TALUK  SAYURAN HAMPARAN 
19 INUM PEREMPUAN KARI SAYURAN HAMPARAN 
20 NENG SAPRIATI PEREMPUAN SEBERANG TALUK SAYURAN HAMPARAN 
21 INDRA WATI PEREMPUAN PULAU ARO IKAN KUANTAN HAMPARAN 
22 ASIH DAHLIA PEREMPUAN SBRG. TALUK HILIR IKAN KUANTAN HAMPARAN 
23 MISRA YANI PEREMPUAN JAO IKAN KUANTAN HAMPARAN 
24 SIER/ERMA YANIS PEREMPUAN SBRG. TALUK HILIR IKAN KUANTAN HAMPARAN 
25 HASTATI PEREMPUAN PULAU ARO IKAN KUANTAN HAMPARAN 
26 HERLI MASNI PEREMPUAN JAO SAYURAN HAMPARAN 
27 MUTIARA PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN RAWANG HAMPARAN 
28 ROSLIANI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN RAWANG HAMPARAN 
29 JUBAIDA PEREMPUAN KARI IKAN RAWANG HAMPARAN 
30 MISRI PEREMPUAN SBRG. TALUK HILIR IKAN RAWANG HAMPARAN 
31 KURNIALIS PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN RAWANG HAMPARAN 
32 IYAM PEREMPUAN SEI. JERING AYAM HAMPARAN 
33 YULIATI PEREMPUAN SAWAH BURUNG HAMPARAN 
34 SIPU PEREMPUAN BENAI SAYURAN HAMPARAN 
35 YURDA PEREMPUAN KARI SAYURAN HAMPARAN 
36 YUSTI HANIM PEREMPUAN SEBERANG TALUK JANGEK HAMPARAN 
37 YULIANDRA YANI PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN KUANTAN HAMPARAN 
38 ERLITA PEREMPUAN KARI SAYURAN HAMPARAN 
39 EKA SATRIANI PEREMPUAN SIMPANG TIGA KERUPUK HAMPARAN 
40 RESNI PEREMPUAN PL. GODANG KARI SAYURAN HAMPARAN 
41 ASRIWATI PEREMPUAN KP. BARU TOAR SAYURAN HAMPARAN 
42 MARDEWI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN HAMPARAN 
43 PUSPA RINA PEREMPUAN PL. ARO SAYURAN HAMPARAN 
44 MISRAWATI PEREMPUAN SEBERANG TALUK SAYURAN HAMPARAN 
45 YUSNANI PEREMPUAN KOTO TALUK SAYURAN HAMPARAN 
46 YULINAR PEREMPUAN JAO SAYURAN HAMPARAN 
47 YUWANA PEREMPUAN SITORAJO KARI SAYURAN HAMPARAN 
48 RENI RISKA PEREMPUAN SITORAJO KARI IKAN KUANTAN HAMPARAN 
49 JUSMARNI PEREMPUAN 
PULAU GODANG 
KARI SAYURAN HAMPARAN 
50 ANTI PEREMPUAN PINTU GOBANG KARI SAYURAN HAMPARAN 
51 ERNAWATI PEREMPUAN 
PULAU GODANG 
KARI SAYURAN HAMPARAN 
52 YUSNETI PEREMPUAN KOTO KARI SAYURAN HAMPARAN 
  
 
53 ROSMANIAR PEREMPUAN KOTO KARI SAYURAN HAMPARAN 
54 RAHMADEWI PEREMPUAN BERINGIN TALUK SAYURAN HAMPARAN 
55 SULASTRI MANELU PEREMPUAN SINAMBEK SAYURAN HAMPARAN 
56 YUNI PEREMPUAN 
PL. KOMANG 
SENTAJO SAYURAN HAMPARAN 
57 IDER PEREMPUAN KARI SAYURAN HAMPARAN 
58 RITA S PEREMPUAN JAO SAYURAN HAMPARAN 
59 ROSMANIAR PEREMPUAN LUAR IROK SAYURAN HAMPARAN 
60 NUR AMINAH PEREMPUAN 
SEBERANG TALUK 
HILIR IKAN HAMPARAN 
61 ELI PEREMPUAN SAWAH IKAN HAMPARAN 
62 SRI LESTARI PEREMPUAN JAKE SAYURAN HAMPARAN 
63 NUR HAYATI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN HAMPARAN 
64 SUPRIATI PEREMPUAN JAO SAYURAN HAMPARAN 
65 ROSMA WARNI PEREMPUAN JAO SAYURAN HAMPARAN 
66 HENDRA YANIS PEREMPUAN KARI SAYURAN HAMPARAN 
67 ELI ROS PEREMPUAN KEBUN NENAS SAYURAN HAMPARAN 
68 BUNGA PEREMPUAN KEBUN NENAS SAYURAN HAMPARAN 
69 MENTERI YANI PEREMPUAN KEBUN NENAS SAYURAN HAMPARAN 
70 ROSMIATI PEREMPUAN SAWAH SAYURAN HAMPARAN 
71 SUSIATI PEREMPUAN PL. GODANG KARI SAYURAN HAMPARAN 
72 ARJUNI PEREMPUAN PL. ARO SAYURAN HAMPARAN 
73 WIDARTI PEREMPUAN PL. GODANG KARI SAYURAN HAMPARAN 
74 ELFI SUSANTI PEREMPUAN BANDAR ALAI KARI SAYURAN HAMPARAN 
75 ANIM/YULI PEREMPUAN PL.ARO SAYURAN HAMPARAN 
76 ROSMALINDA PEREMPUAN PL.ARO IKAN KUANTAN HAMPARAN 
77 NINI PEREMPUAN 
PL. KOMANG 
SENTAJO SAYURAN HAMPARAN 
78 DESMA YANTI PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN KUANTAN HAMPARAN 
79 ESI PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN KUANTAN HAMPARAN 
80 
RIKA ELSA 
NINGSIH PEREMPUAN SEBERANG TALUK IKAN KUANTAN HAMPARAN 
81 APRISON LAKI LAKI TOPAN SAYURAN HAMPARAN 
82 PENDI LAKI LAKI BERINGIN TALUK JENGKOL HAMPARAN 
83 SIROS PEREMPUAN SEBERANG TALUK SAYURAN HAMPARAN 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   




     
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      TAHU / TEMPE 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 JAMIL LAKI LAKI TOPAN TAHU PALE PALE 
2 JONASIR LAKI LAKI JAO TAHU/TEMPE PALE PALE 
3 SEMI PEREMPUAN JAO TAHU PALE PALE 
4 MASRURI LAKI LAKI JAO TAHU PALE PALE 
5 RIATUN PEREMPUAN JAO TAHU PALE PALE 
6 AHMAD LAKI LAKI PL. KEDUNDUNG TAHU PALE PALE 
7 HADIRIN LAKI LAKI JAO TAHU/TEMPE PALE PALE 
8 RAHMA YENI PEREMPUAN LUAR IROK TAHU/TEMPE PALE PALE 
9 HESTI PEREMPUAN JAO TAHU/TEMPE PALE PALE 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   




DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      REMPAH / BUMBU 
    
      
NO NAMA PEDAGANG 
JENIS 
KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 NELI FITRIA YENTI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK REMPAH PALE PALE 
2 HAKINI PEREMPUAN TOPAN REMPAH PALE PALE 
3 AAN LAKI LAKI BERINGIN TALUK REMPAH PALE PALE 
4 DINA PEREMPUAN BERINGIN TALUK REMPAH PALE PALE 
5 MAK ITAM JANGGUIK LAKI LAKI PERUMNAS REMPAH KIOS PAPAN 
6 IMAI PEREMPUAN TOPAN BUMBU PALE PALE 
7 ASNELI PEREMPUAN 
SEBERANG 
TALUK REMPAH PALE PALE 
8 MONA PEREMPUAN SAWAH BUMBU PALE PALE 
9 DAVID LAKI LAKI TOPAN BUMBU 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
10 JEFRI KASMIR LAKI LAKI BERINGIN TALUK BUMBU 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
11 RINI HAYATI PEREMPUAN SENAMBEK BUMBU 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
12 RISPANDI LAKI LAKI TOPAN BUMBU 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
13 DASMIATI PEREMPUAN TOPAN BUMBU 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
14 RETNI PEREMPUAN BERINGIN TALUK BUMBU PALE PALE 
15 EFITA PEREMPUAN SENAMBEK BUMBU PALE PALE 
16 PENDRA EPENDI LAKI LAKI TOPAN BUMBU PALE PALE 
17 SAMSUNIAR PEREMPUAN PERUMNAS BUMBU PALE PALE 
18 MAI YUNITA HELDA PEREMPUAN JAO BUMBU PALE PALE 
19 ESRA WAN LAKI LAKI JAKE BUMBU PALE PALE 
20 HENDRA LAKI LAKI BERINGIN TALUK BUMBU KIOS PAPAN 
21 INDRA FIANTI PEREMPUAN BERINGIN TALUK BUMBU PALE PALE 
22 DONI ALPA EDISON LAKI LAKI SEI JERING BUMBU KIOS PAPAN 
23 YUSMAINI PEREMPUAN KOTO KARI BUMBU KIOS PAPAN 
24 NURBAYA PEREMPUAN 
PL. KMG. 
SENTAJO BUMBU PALE PALE 
25 IMUR PEREMPUAN KOTO KARI BUMBU PALE PALE 
26 
MIKA RAHMA 
NINGSIH PEREMPUAN SITORAJO KARI BUMBU/GILINGAN KIOS PAPAN 
  
 
27 YULAS FITA PEREMPUAN TOPAN REMPAH PALE PALE 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      BUAH 
    
      





1 2 3 4 5 6 
1 JASLIATI PEREMPUAN PL. ARO PISANG PALE PALE 
2 EMTAMIN LAKI LAKI 
BERINGIN 
TALUK BUAH PALE PALE DI LUAR 
3 DASMINA PEREMPUAN PL. ARO PISANG PALE PALE 
4 DONI SAPUTRA LAKI LAKI TOPAN BUAH PALE PALE 
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   




DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      PECAH BELAH 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 JUN HARDI LAKI LAKI BERINGIN TALUK PECAH BELAH KIOS PAPAN 
2 RONI PASLAH LAKI LAKI SEI. JERING PECAH BELAH KIOS PAPAN 
3 FITRI PEREMPUAN SEI. JERING PECAH BELAH KIOS PAPAN 
4 BUDI WARMAN LAKI LAKI PERUMNAS PECAH BELAH KIOS PAPAN 
5 DENI KRESMOL LAKI LAKI BERINGIN TALUK PECAH BELAH KIOS PAPAN 
6 NURASNI PEREMPUAN KOTO TALUK PECAH BELAH KIOS PAPAN 
7 TARLIS LAKI LAKI BERINGIN TALUK PECAH BELAH KIOS PAPAN 
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      IKAN KERING 
    
      
NO NAMA PEDAGANG 
JENIS 
KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 
DEWI PUTRI 
JUMARNIS PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN KERING KIOS PAPAN 
  
 
2 RATNA WILIS PEREMPUAN TOPAN IKAN KERING PALE PALE 
3 ERNITA DIMARTA PEREMPUAN TOPAN IKAN KERING KIOS PAPAN 
4 FARIDA PEREMPUAN TOPAN IKAN KERING PALE PALE 
5 SUSI PEREMPUAN TOPAN IKAN KERING PALE PALE 
6 DALIS SAMSIAH PEREMPUAN TOPAN IKAN KERING KIOS PAPAN 
7 YULI PEREMPUAN PERUMNAS IKAN KERING PALE PALE 
8 ANIR MARSITI PEREMPUAN BERINGIN TALUK IKAN KERING PALE PALE 
9 ENDANG PEREMPUAN SIMPANG TIGA IKAN KERING PALE PALE 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      PLASTIK 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 R. SIAGIAN LAKI LAKI JAKE PLASTIK KIOS PAPAN 
2 YULFA KAFNI LAKI LAKI TOPAN PLASTIK KIOS PAPAN 
3 ROSINAGA LAKI LAKI JAO PLASTIK KIOS PAPAN 
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   





KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      MAINAN 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 SYAFRIZON LAKI LAKI SIMPANG TIGA MAINAN KIOS PAPAN 
2 MAYUNITA HELDA PEREMPUAN SIMPANG TIGA MAINAN KIOS PAPAN 
      
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   





DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      TEPUNG 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 NANANG LAKI LAKI TOPAN TEPUNG KIOS PAPAN DI LUAR 
      
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      GUNTING RAMBUT 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 AMAN USMAN LAKI LAKI TOPAN GUNTING RAMBUT KIOS PAPAN  
      
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   




   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      ARANG  
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 AFRIZAL LAKI LAKI BERINGIN ARANG KIOS PAPAN  
      
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   





DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      KASED VCD 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 RAFI LAKI LAKI PERUMNAS KASET VCD KIOS PAPAN  
      
      
      
      
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      ALAT PERTANIAN 
    
      NO NAMA PEDAGANG JENIS KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 JENI PENDRI LAKI LAKI BERINGIN TALUK ALAT PERTANIAN KIOS PAPAN 
2 KERI ERIZAL LAKI LAKI SEI. JERING ALAT PERTANIAN KIOS PAPAN 
3 YOJA LAKI LAKI SEBERANG TALUK USAHA TANI KIOS PAPAN 
4 SIDAM LAKI LAKI SEI. JERING PUPUK KIOS PAPAN 
      
      




     
   
Teluk Kuantan,       September 2018 
   
KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      SANTAN 
    








1 2 3 4 5 6 
1 
MUSTAPA 
KAMAL LAKI LAKI PERUMNAS SANTAN KIOS PAPAN 
2 JON LAKI LAKI TOPAN SANTAN KIOS PAPAN 
3 HENDRA LAKI LAKI BERINGIN TALUK SANTAN 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
4 IJUL ABADI LAKI LAKI PERUMNAS SANTAN 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
5 CHAIRUL JAMIL LAKI LAKI TOPAN SANTAN 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
6 EMASTRA DARLIS LAKI LAKI BERINGIN TALUK SANTAN 
KIOS PAPAN 
DILUAR 
7 PENDI LAKI LAKI BERINGIN TALUK SANTAN KIOS PAPAN 
8 SIMET LAKI LAKI SAWAH SANTAN KIOS PAPAN 
9 DEDI KURNIA LAKI LAKI SAWAH SANTAN KIOS PAPAN 
10 YUSRI LAKI LAKI 
PL. KOMANG 
SENTAJO SANTAN KIOS PAPAN 
      
      
      
   





KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
   
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN 
   
KABUPATEN KLUANTAN SINGINGI 
      
      
      
      
   
Drs. AZHAR, MM 
   
Pembina Tk.I  
   
NIP. 19680604 199203 1 005 
 
DATA PEDAGANG DAN JENIS BARANG DAGANGAN YANG DI JUAL                                                                           
DI PASAR RAKYAT TELUK KUANTAN 
      AYAM DAGING 
    
      
NO NAMA PEDAGANG 
JENIS 
KELAMIN ALAMAT JENIS DAGANGAN KET 
1 2 3 4 5 6 
1 
RIDO FARIZAL 
RAMADAN LAKI LAKI SAWAH AYAM PALE PALE 
2 KUSNETI PEREMPUAN SAWAH AYAM PALE PALE 
3 SANDI LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
4 SIJAU LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
5 ERLAN LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
6 PENDI LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
7 IPEN LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
8 RIKI LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
9 SIANG LAKI LAKI SAWAH DAGING PALE PALE 
10 RINI SUSILAWATI PEREMPUAN SEBERANG TALUK AYAM PALE PALE 
11 ASNITA PEREMPUAN SAWAH AYAM PALE PALE 
12 DARMIS LAKI LAKI SEBERANG TALUK AYAM PALE PALE 
13 ELA PEREMPUAN TOPAN AYAM PALE PALE 
14 INAK PEREMPUAN BERINGIN TALUK AYAM PALE PALE 
15 SRIDEWITA PEREMPUAN SEBERANG TALUK AYAM PALE PALE 
16 IRWAN EFENDI LAKI LAKI SEBERANG TALUK AYAM PALE PALE 
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